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يمحرلا نحمرا الله مسب 
 هتحجو ينلماعلل الله ةحمر لىع ملاسلاو ةلاصلاو هناطلس يمظعو هجهو للالج يغبني ماك لله دلحما
 لى ا هبرد لىع راس نمو هبصحو لها لىعو دمحم انملعمو انبيبحو انتوس أو انماماو نادب س ينعجما سانلل
.نيلدا موي 
Tidak ada kata yang pantas diucapkan untuk mensyukuri nikmat Allah swt. 
selain kalimat al-Hamdulillah. Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Allah 
yang senantiasa mencurahkan rahmat dan kasih sayang-Nya sehingga dengan ridha 
dan izin-Nya sehingga karya atau skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana dan masih terdapat 
kekurangan yang masih memerlukan perbaikan seperlunya. 
 Shalawat dan salam penulis haturkan kepada baginda Nabiyullah Muhammad 
saw. dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi’-tabi'in sampai kepada orang-orang 
yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat ini dan bahkan sampai 
akhir zaman. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan 
dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan 
rasa syukur dan ucapan terima kasih yang tulus. 
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 Pertama-tama penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada 
orangtua tercinta penulis yakni Ayahanda Jamaluddin (Alm) dan ibunda Hj. Hanisu 
serta saudara (i) penulis yang senantiasa merawat, mendidik dan memberiakan 
nasehat dari kecil hingga sekarang. Penulis menyadari bahwa ucapan terimakasih 
tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh mereka.  
Selanjutnya, penulis sudah sepatutnya menyampaikan ucapan termakasih 
kepada Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari., M.Si selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan Bapak Prof. Dr. Mardan., M.Ag, Bapak Prof. Dr. 
Lomba Sultan., M.A dan Ibu Prof. Dra. Sitti Aisyah Kara., M.A. Ph.D, selaku wakil 
Rektor I, II dan III. 
Ucapan terimakasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Ayahanda 
Bapak mantan Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prof. Dr. H. Arifuddin, 
M.Ag. dan Bapak {Prof. Dr. H. M. Natsir., M.Ag. selaku Dekan bersama Dr. Tasmin, 
M.Ag. Drs. H. Ibrahim, M. Pd. Dan Dr. H. Muh. Abduh Wahid, M. Th.I selaku 
Wakil Dekan I, Wakil Dekan II, dan Wakil Dekan III Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Ucapan terimakasih penulis juga ucapkan kepada Bapak Dr. H. Muh. Sadik 
Sabry, M.Ag. dan Bapak Dr. Muhsin Mahfudz., S.Ag. M.Th.I, selaku ketua jurusan 
Tafsir Hadis serta sekretaris Jurusan Tafsir Hadis| atas segala kedermawanan,  
petunjuk dan arahannya selama penyelesaian kuliah. 
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Selanjutnya, penulis juga menyampakan ucapan termakasih kepada Bapak 
Dr. Muhsin Mahfudz., S.Ag. M.Th.I dan Dr. Hasyim Haddade, M.Ag. selaku 
pembimbing I dan II, yang dengan tulus ikhlas meluangkan waktunya memberikan 
bimbingan dalam pengarahan sehingga skripsi ini dapat dirampungkan sejak dari 
awal hingga selesai. 
Penulis juga mengucapkan termakasih kepada al-Mukarram Bapak Prof. Dr. 
H.M. Gholib. MA dan Dr. H. Muh. Sadik Sabry. M.Ag selaku penguji I dan II yang 
telah meluangkan waktunya untuk menguji serta memberikan masukan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
  Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta staf-stafnya yang 
telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi ini.  
Ucapan terimakasih juga kepada para dosen di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan 
mendidik penulis selama menjadi Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
Ucapan termakasih yang tulus terkhusus kepada Ayahanda tercinta Dr. 
Abdul Gaffar, S.Th.I, M.Th.I bersama ibunda Fauziyah Achmad, S.Th.I, M.Th.I., 
yang senangtiasa menjadi orang tua, karib, teman canda bahkan tempat curhat kami 
jika ada something yang menjadi kendala kami, dimana mereka rela berkorban demi 
anak-anaknya di asrama Ma’had Aly tercinta, tak lupa juga kepada putra putrinya 
Fawwas dan Najmi Aqilah yang menjadi hiburan kami ketika kami bosan di asrama 
tapi terkadang juga merepotkan ketika rewel, namun dari keluarga kecil inilah di 
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Ma’had Aly yang membuat penulis betah tinggal asrama hingga selesainya skripsi 
ini.  
Selain itu juga penulis ucapakan terimakasih kepada keluarga SANAD TH 
khusus Makassar yang senangtiasa memberikan saran, kritik, motivasi dan masukan 
kepada penulis. 
Terkhusus kepada teman-teman di KUS (kita untuk selamanya) angkatan ke 
VI. yang begitu humoris yang senantiasa memotivasi, memberikan kritik, saran dan 
bahkan lewat canda dari mereka penulis mendapatkan ilmu. Tak lupa juga penulis 
ucapkan terimakasih kepada angkatan THK 011 teman sekaligus junior seperjuangan 
yang telah banyak membantu baik itu berbentuk materiil maupun moril hingga 
penulis mampu menyelesikan skripsi ini. 
 Sahabat-sahabatku laskar hijau KKN regular angkatan 50 Kec. 
Tinggmoncong Kab. Gowa Kel. Bulutana (Malino), 2 bulan bagi penulis tidaklah 
cukup untuk selalu bersama mereka menjalani KKN, terkhusus kepada Ahmad 
Mangerang yang ragam dengan karakter yang telah banyak menginspirasi penulis,  
Arman Maulana, Irma Wahyuni, Ayhu pink-pink dan sahabat-sahabat lain yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, dengan tulus penulis menyampaikan ucapan 
terimakasih dan merupakan suatu kesyukuran bagi penulis dapat bersama-sama 
dengan mereka meski hanya dua bulan. 
 Terkhusus kepada masa lalu penulis yang telah menjadi motivasi tersendiri, 
tetapi terkadang pula menjadi kendala bahkan menjadikan penulis rapuh, tidak 
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terarah menjalani hidup. Namun penulis banyak memetik pelajaran dan hikmah 
dibalik hal tersebut hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
Terakhir penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala bantuan 
yang mereka berikan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah swt. serta semoga skripsi 
yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat dan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan bagi pembaca, Amin. 
داشرلا ليبس ىلا يداهلا للهاو 
 
 
      Samata, 25 September 2015 M. 
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د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --    ليق  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>   --    نود  =   du>na 
3. Diftong 
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4. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
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lagi menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
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saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
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t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
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Nama  : Mutmainna 
NIM : 30300110033 
Judul  : Dampak Iddah Terhadap Psikologi Perempuan  
  (Analisis Ayat QS. al-Baqarah:234-235) 
 
Skripsi ini membahas mengenai Dampak iddah Terhadap Psikologi 
Perempuan suatu analisis ayat QS. al-Baqarah/2: 234-235. Rumusan masalah dalam 
peneltian ini adalah, a) bagaimana hakekat iddah dalam QS./2: 234-235? b) 
bagaimana wujud iddah dalam QS. al-Baqarah /2: 234-235? ) c) bagaimana urgensi 
iddah terhadap aspek psikologi perempuan ? 
Metode penulisan yang digunakan adalah kepustakaan library research 
dengan pendekatan psikologi, pendekatan tafsir dan pendekatan fiqhi. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah 1) Mendeskripsikan hakekat iddah dalam 
al-Qur’an/2: 234-235. 2) Mendeskripsikan wujud iddah dalam QS. al-Qur’an/2:234-
235 3) Mendeskripsikan urgensi iddah terhadap aspek psikologi perempuan QS.al- 
Baqarah/2:234-235.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) iddah sangat berdampak terhadap 
psikologi perempuan, baik iddah perempuan yang ditinggal hidup oleh suaminya maupun 
iddah perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. 2) Diadakannya iddah adalah untuk 
membersihkan rahim atau untuk menghilangkan rekam jejak mantan suami dan 3)  Jika 
pasangan (suami-istri) setiap bulannya tidak melakukan percampuran maka sidik itu akan 
perlahan-lahan hilang antara 25-30 persen. Setelah tiga bulan berlalu, maka sidik itu akan 





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah swt. di 
samping nama al-Qur’an, sebutan lain untuk kitab ini antara lain al-Kita>b (buku 
pedoman), al-Furqa>n (pembeda antara yang baik dan buruk), al-Z|ikr (peringatan), 
Huda>n (petunjuk), al-Syifa>’ (obat penawar), khususnya bagi hati yang resah dan 
gelisah, dan al-Mau’iz}ah (nasehat dan wejangan),1 dan beberapa nama lainnya. 
Nama-nama dan atribut-atribut ini secara eksplisit memberikan indikasi 
bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang berdimensi banyak dan berwawasan 
luas.
2
 Demikian agungnya kitab suci al-Qur’an, sehingga membacanya merupakan 
sesuatu yang bernilai ibadah.
3
 
Sebagai sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan 
dipelajari secara terus menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa mempelajari al-
Qur’an adalah sebuah kewajiban,4 sebab hidup adalah usaha mengendalikan diri 
berdasarkan norma-norma atau aturan-aturan yang bersumber dari al-Qur’an.  
Al-Qur’an mengandung berbagai ragam masalah, tetapi 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara 
                                                          
1
Nama-nama al-Qur’an tersebut dapat dilihat dari ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an, 
seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 2, al-An’a>m/6: 19, Yu>nus/10: 15, al-Nah}l/16: 64, al-Furqa>n/25: 1, al-
H}ijr/15: 6 dan 9, al-Isra>’/17: 87 dan al-Ma>idah/5: 46.   
2
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 4. 
3Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>m al-Zarka>syi>. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; al-
Qa>hirah: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1995), h. 427.  
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam kehidupan 





sistematis. Di samping itu, al-Qur’an sangat jarang menyajikan suatu 
masalah secara rinci dan detail. Pembicaraan al-Qur’an pada umumnya 
bersifat global, parsial, dan seringkali menampilkan sesuatu masalah dalam 
prinsip-prinsip pokok saja.
5
 Seperti halnya hukum yang mengatur 
pernikahan, perceraian dan semua yang berkaitan denganya. 
 Berbicara tentang pernikahan, merupakan salah satu kata yang 
menyenangkan hati setiap orang, apalagi kaum muda.
6
  Di dunia ini Allah swt., 
menciptakan dua jenis manusia yaitu laki-laki dan perempuan agar bisa saling 
melengkapi. Allah yang Maha Mengetahui tentu sangat paham bahwa perempuan 
adalah pendamping terbaik laki-laki, sebagaimana halnya laki-laki adalah 
pendamping terbaik bagi perempuan. Tak ada yang lebih tinggi, juga tak ada yang 
lebih rendah. Sebab, tinggi rendahnya kedudukan seseorang di hadapan Allah swt. 
tidak ditentukan dari jenis kelamin, melainkan diukur dari ketakwaannya. Laki-laki 
dan perempuan keduanya berkewajiban menciptakan situasi harmonis dalam 
masyarakat,
7
 apalagi dalam suatu ikatan pernikahan jika hubungannya harmonis, 
maka kuatlah ikatan pernikahannya kelak. Karena bertahannya sebuah rumah tangga 
dikarenakan didalamnya terjalin hubungan harmonis. 
Sesungguhnya Allah swt. menghendaki pernikahan yang mendatangkan 
ketentraman, kecintaan  dan kasih sayang, dalam arti antara suami dan istri wajib 
hidup atas dasar cinta serta salah satu pihak haram untuk saling menzalimi 
                                                          
5
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an ; Suatu Kajian Dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik, h. 4. 
6Adil Abdul Mu’im Abu Abbas, Ketika Menikah Jadi Pilhan (Cet. I Jakarta: al-Mahira,2001), 
h. xi. 
7
M. Quraish Shihab. Perempuan: dari Cinta sampai Seks,dari Nikah Mut’ah sampai Nikah 





pasangannya. Tetapi dalam kenyataanya bahwa kehidupan rumah tangga akan tidak 
selalu berjalan mulus. Kesempurnaan hanya milik Allah swt. Jika muncul sejumlah 
masalah dalam kehidupan rumah tangga adalah suatu yang alami dan perlu adanya 
sikap untuk menangani demi kebaikan bersama. Banyak sekali kondisi krisis yang 
menimpa kehidupan rumah tangga menjadi penyebab terciptanya sikap saling 
memahami, pengertian, kecintaan, keikhlasan antara suami dan istri yang 
sebelumnya masing-masing dari keduanya tak merasakan kedekatan, kecintaan dan 
kasih sayang yang seperti itu.  
Meskipun kehidupan rumah tangga di landasi cinta, tetapi ia tak akan luput 
dari sejumlah masalah yang melahirkan perbedaan individu.
8
 Menurut Ibnu Sina 
dalam bukunya yang berjudul al–syifa>, mengatakan bahwa “Sudah selayaknya 
dibukakan sebuah jalan keluar untuk perceraian, mengingat bahwa upaya 
mengabaikan sama sekali semua penyebab keretakan hubungan antara suami istri 
dapat mendatangkan mudarat lebih besar.” 
Pada tahap berumah tangga, tidak pelak bermacam masalah menghantam 
rumah tangga mereka, hingga berujung pada perceraian. Masalah lain kemudian 
muncul pada pihak perempuan, dimana mereka terkendala dengan masa ‘menunggu’ 
atau lebih dikenal dengan kata iddah, akibat dari perceraian itu sendiri. Sebagai 
kaum perempuan yang muslimah mesti faham betul apa itu iddah, maka perempuan 
harus menjunjung tinggi akan nilai-nlai yang terkandung dalam iddah. Namun realita 
sekarang nilai iddah sudah bergeser dari nilainya, iddah mulai di sepelehkan, karena 
minimnya pemahaman tentang hal tersebut.  
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Pembahasan tentang iddah merupakan pembahasan yang panjang, karena 
menyangkut pembahasan jenis-jenis iddah dan lamanya masa iddah itu sendiri. 
Sehingga dalam hadis tidak ada yang membahas iddah secara umum tetapi dengan 
spesifikasi masing-masing kasus. Biasanya iddah  sering diidentikkan dengan jarak 
bagi seorang perempuan yang diceraikan oleh suaminya, padahal dalam 
kenyataannya ada jarak waktu (iddah) sebagai waktu untuk menentukan adanya 
bibit keturunan dari suami yang terdahulu. Selain itu, iddah  merupakan hal 
ubudi>yyah yaitu masalah agamis yang bersifat ritual yang tidak rasional. Jadi 
ketentuan iddah tidak dapat diganti atau dirubah umpanya dengan pemeriksaan 
medis menurut ilmu kedokteran.  
Maka dari itulah, membahas masalah iddah ini menjadi sangatlah penting 
bagi kaum muslimin dan muslimat, sehingga dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang 
di larang dalam agama. Dalam hal ini penulis mencoba mengurai masalah iddah 
melalui pendekatan psikologi, analisis ayat al-Qur’an pada surah al-Baqarah/2: 234- 
235. 
                           
                           
                            
                        
                          







Dan orang-orang yang mati diantara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tdak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan tidak ada 
dosa bagimu memnang perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu 
sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan 
menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat 
perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan akad 
nikah, sebelum habis masa iddahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.
9
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam tulisan ini terarah dan 
sistematis. Penulis membagi menjadi tiga sub permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat iddah dalam QS./2: 234-235 ? 
2. Bagaimana wujud iddah dalam QS. /2: 234-235? 
3. Bagaimana urgensi iddah terhadap aspek psikologi perempuan dalam QS. al-
Baqarah/2:234-235? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Dampak  Iddah Terhadap Psikologi Perempuan” 
(analisis ayat QS. al-Baqarah/2: 234-235). Untuk mengetahui alur yang terkandung 
dalam judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis 
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besarnya didukung dengan empat istilah, yakni; iddah, psikologi, perempuan dan 
tahli>li>. 
a. Iddah 
Iddah bermakna perhitungan atau sesuatu yang dihitung. Menurut bahasa 
mengandung pengertian hari-hari haid atau hari-hari suci pada perempuan. 
Sedangkan menurut istilah, iddah adalah masa menunggu arti masa menunggu bagi 
perempuan untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan 
suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui 
keadaan rahimnya atau untuk berfikir ulang bagi suami.
10
 Para ulama mendefinisikan 
iddah sebagai nama waktu untuk menanti masa kesucian seorang istri yang ditinggal 
mati atau diceraikan oleh suaminya, yang sebelum habis masa itu (iddah)  dilarang 
untuk di nikahkan.
11
 Dengan redaksi yang agak panjang, Ahmad al-Gundur 
memberikan defenisi iddah dengan jenjang waktu yang ditentukan untuk menanti 
kesucian (kebersihan rahim) dari pengaruh hubungan suami istri setelah sang istri di 
ceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya, yaitu waktu yang biasa dipikul oleh istri 
setelah putus ikatan pernikahan karena dikhawatirkan terjadi kesyubhatan dalam 
pengaruh hubungan kelamin atau yang sesamanya seperti bermesra-mesraan (dengan 
laki-laki lain jika ia segera menikah).
12
 Menurut Sayu>ti T{halib, pengertian kata 
iddah saat di lihat dari dua sudut pandang; Pertama, di lihat dari segi kemungkinan 
keutuhan perkawinan yang telah ada, suami dapat rujuk kepada istrinya.  Dengan 
demikian, kata iddah dimaksudkan sebagai suatu istilah hukum yang mempunyai arti 
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tenggang waktu sesudah jatuh talak, dalam waktu mana pihak suami dapat rujuk 
kepada istrinya. Kedua, dengan demikian dilihat dari segi istri, masa iddah itu akan 
berarti sebagai suatu tenggang waktu dalam waktu mana istri belum dapat 
melangsungkan perkawinan dengan pihak laki-laki lain.
13
 Penting dicatat bahwa, 
masa iddah ini hanya berlaku bagi yang telah di dukhul (yang telah di campuri). 
Sedangkan bagi isrti yang belum di dukhul (qabla al-dukhu>l) dan putusnya bukan 
karena kematian suami maka tidak berlaku baginya masa iddah. Menyangkut ayat-
ayat tentang iddah ini dapat dilihat firman Allah swt.   
                                  
                   
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang berman! Apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka tidak ada masa iddah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka tu 
dengan cara yang sebaik-baiknya. (QS. al-Ahza>b/33: 49)
14
 
b.  Psikologi 
 Secara etimologis, psikologi diambil dari bahasa Inggris psychologhy yang 
berasal dari bahasa Yunani psyche yang berarti jiwa (soul, mind) dan logos yang 
berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian, psikologi berarti ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa. Namun demikian kata “jiwa” bukanlah kata yang mudah 
dipahami begitu saja, sebab jiwa memiliki arti yang beragam dan masih sangat 
kabur. Dalam kehidupan sehari-hari saat kita juga sering mempertanyakan “apa itu 
jiwa” , namun tak seorang pun yang dapat menjelaskan makna jiwa dengan sangat 
                                                          
13
 Sayu>ti T{halib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, Berlaku bagi Umat Islam, (Jakarta: UI 
Press, 1986), h. 122. 
14
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 





tepat. Dalam bahasa Arab, kata jiwa sepadan dengan kata nafs . kata ini secara 
berdiri sendiri terulang banyak 295 kali dalam berbagai ayat Al-Qur’an yang tersebar 
di 63 surat atau 55% dari jumlah surat dalam Al-Qur’an dengan arti dan penggunaan 
yang berbeda, tanpa perubahan tafshrif  yang berarti. 
c. Perempuan   
Dimata al-Qur’an al-kari>m, perempuan adalah bagian dari laki-laki 
sebagaimana laki-laki juga bagian dari perempuan. Kedua pihak adalah mitra yang 
sama-sama saling menyempurnakan, bukan musuh atau pesaing yang saling 





Metode tahli>li> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti 
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna 
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah 
(muna>sabat) sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-muna>sabat) 
dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi Muhammad 
saw. sahabat, dan ta>bi’i >n. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, 
ayat perayat dan surah persurah, metode ini terkadang menyertakan pula 
perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai tabi’in, terkadang pula diisi dengan 
uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya 
ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.16 Dalam menerapkan metode ini, 
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biasanya mufassir menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi 
ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut 
menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian 
kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-
ayat  yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>saba>h), dan tak ketinggalan 
pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat 




  Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang 
berbicara tentang iddah yang terdapat di dalam al-Qur’an, tetapi hanya mengkaji 
ayat QS. al-Baqarah/2: 234-235. 
2. Batasan Penulisan Skripsi\ 
Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan 
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan 
masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam 
penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
a. Hakikat iddah.  
b. Wujud iddah terhadap psikologi perempuan. 
c. Urgensi iddah terhadap psikologi perempuan. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
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Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan satu pun karya ilmiah yang 
membahas masalah Dampak Iddah Terhadap Psikologi Perempuan secara utuh. 
Walaupun demikian, bukan berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian dari 
para peneliti dan para penulis. Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau penulis 
telah memberikan pengertian atau penjelasan tentang iddah tersebut. 
1. Al-Zuhaily, misalnya telah menulis kitab Tafsir al-Muni>r, dalam bukunya 
menjelaskan hukum iddah secara umum, diantaranya iddah yang ditinggal 
hidup oleh suaminya, iddah  yang ditinggal mati oleh suaminya dan sampai 
kepada memberi mut'ah kepada mantan istri. Selain itu, juga di jelaskan 
iddahnya perempuan yang sudah monopouse dan iddahnya perempuan yang 
belum haid. 
2. Sayyid Sa>biq, dalam bukunya Fikih Sunnah, menjelaskan iddahnya seorang 
istri yang belum disentuh dan iddahnya seorang istri yang telah di campuri 
serta iddahnya perempuan yang haid. 
3. Abu Ya>sid, dalam bukunya Fikih Today (fatwa tradisional untuk orang 
modern). Buku ini mejelaskan tema-tema pembahsan kontroversial, 
sebagaimana kita sadari pembahasan fikih teramat subur akan pemunculan 
silang pendapat dibanding disiplin ilmu yang lain. Seperti halnya tentang 
iddah, bukan hanya perempuan yang wajib ber iddah akan tetapi juga laki-laki 
pun sebenarnya wajib juga menegakkan etika-moral perceraian dengan 
melakukan iddah. Dan juga menjelaskan bagaimana seorang istri menorehkan 







Sedangkan skripsi ini membahas bagaimana  Hakikat, Bentuk, dan Dampak 
Iddah Terhadap Psikologi Perempuan sebuah analisis ayat QS. al-Baqarah/2: 234-
235. Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode tafsir tahli>li>, sehingga 
fokus analisis ayat pada QS. al-Baqarah/2: 234-235. 
E. Metodologi Penelitian 
 Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Metode pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tahli>li>. Dalam 
menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode tahli>li>. 
Adapun prosedur kerja metode tahli>li> yaitu: menguraikan makna yang dikandung 
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di 
dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan 
seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya 
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan 
tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir 
ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi  in maupun ahli tafsir lainnya.18  
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2. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia dengan 
mencari buku yang sesuai dan memilih tulisan yang berkaitan dengan ayat yang 
diangkat dalam skripsi ini. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas secara umum dan 
implementasinya mengenai masalah yang di bahas. 
3. Metode pegolahan data dan analisis data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif 
dengan cara berpikir: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus.  
b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada 
sesuatu yang bersifat umum. 
c. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan atau 
melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang kuat 








F. Tujuan dan Kegunaan Penelitan 
1. Tujuan penelitian 
Dalam suatu penelitian atau kajian tentu mempunyai tujuan yang mendasari 
tulisan ini, yakni sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan hakekat iddah pada QS.al-Baqarah/2:234-235? 
b. Mendeskripsikan wujud iddah pada QS.al-baqarah/2:234-235? 
c. Mendeskripsikan urgensi iddah terhadap psikologi perempuan QS.al-
Baqarah/2:234-235? 
2. Kegunaan  
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui dampak Iddah secara psikologi bagi 
perempuan yang nantinya akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam hal 




TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH DAN PSIKOLOGI  
PEREMPUAN 
A. Defenisi Iddah Secara Umum 
Diadakannya iddah adalah untuk membersihkan rahim atau untuk 
menghilangkan rekam jejak mantan suami. Seorang pakar genetika Robert Guilhem 
mendeklarasikan keislamannya setelah terperangah kagum oleh ayat-ayat al-Quran 
yang berbicara tentang iddah (masa tunggu) perempuan Muslimah yang dicerai 
suaminya seperti yang diatur Islam. Guilhem, pakar yang mendedikasikan usianya 
dalam penelitian sidik pasangan laki-laki baru-baru ini membuktikan dalam 
penelitiannya bahwa jejak rekam seorang laki-laki akan hilang setelah tiga bulan. 
Guru besar anatomi medis di Pusat Nasional Mesir dan konsultan medis, Dr. Abdul 
Basith As-Sayyid menegaskan bahwa pakar Robert Gelhiem, pemimpin yahudi di 
Albert Einstain College dan pakar genetika ini mendeklarasikan dirinya masuk Islam 
ketika ia mengetahui hakikat empiris ilmiah dan kemukjizatan Al-Quran tentang 




Ia menambahkan, pakar Guilhem ini yakin dengan bukti-bukti ilmiah. Bukti-
bukti itu menyimpulkan bahwa hubungan percampuran suami istri akan 
menyebabkan laki-laki meninggalkan sidik (rekam jejak) khususnya pada 
perempuan. Jika pasangan ini setiap bulannya tidak melakukan persetubuhan maka 
sidik itu akan perlahan-lahan hilang antara 25-30 persen. Setelah tiga bulan berlalu, 
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maka sidik itu akan hilang secara keseluruhan. Sehingga perempuan yang dicerai 
akan siap menerima sidik laki-laki lainnya. Bukti empiris ini mendorong pakar 
genetika Yahudi ini melakukan penelitian dan pembuktian lain di sebuah 
perkampungan Afrika Muslim di Amerika. Dalam penelitiannya ia menemukan 
bahwa setiap perempuan di sana hanya mengandung dari jejak sidik pasangan 
mereka saja. Sementara penelitian ilmiah di sebuah perkampungan lain di Amerika 
membuktikan bahwa perempuan yang hamil memiliki jejak sidik beberapa laki-laki 
dua hingga tiga. Artinya, perempuan-perempuan non muslim di sana melakukan 
hubungan intim selain pernikahan yang sah. Dan yang mengagetkan sang pakar ini 
adalah ketika dia melakukan penelitian ilmiah terhadap istrinya sendiri. Sebab ia 
menemukan istrinya memiliki tiga rekam sidik laki-laki alias istrinya berselingkuh. 
Dari penelitiannya, hanya satu dari tiga anaknya saja berasal dari dirinya. Setelah 




Berdasarkan temuan ilmiah tersebut satu hal yang sangat mendasar adalah 
bahwa Syariat Islam sangat menghargai dan meninggikan derajat kaum perempuan 
bukan sebaliknya seperti yang dituduhkan kamu feminis yang menghendaki adanya 
masa iddah untuk para lelaki. Selain itu temuan tersebut mengshohihkan akan 
syariat Islam yang tidak membolehkan poliandri dan prostitusi. Karena keduanya 
bertentangan dengan fitrah kejadian dan pensyariatan masa iddah.
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Iddah berlaku terhitung sejak dijatuhkannya talak, tanpa dipengaruhi oleh 
masa nifas. Karena apabila talak terjadi sebelum proses melahirkan, maka masa 
iddah dari talak berakhir dengan proses kelahiran, baik menunggu kelahiran itu 
maupun sebentar dan tidak harus menunggu masa nifas. Hal ini sesuai firman Allah 
swt: 
              
Terjemahnya: 




Sedangkan apabila talak itu terjadi setelah proses melahirkan, maka seorang 
istri harus menunggu sampai datangnya masa haid berikutnya.
5
 Iddah adalah salah 
satu konsekuensi yang harus dijalani oleh perempuan setelah terjadinya perceraian, 
entah itu cerai karena talak, maupun cerai akibat kematian. Sebenarnya, 
pemberlakuan iddah bagi perempuan setelah terjadi perceraian bukanlah syariat 
murni yang ada dalam Islam. Pemberlakuan iddah sudah ada sebelum datangnya 
agama Islam. Tetapi, penerapan iddah yang bersamaan dengan Ihda>d sangatlah tidak 
manusiawi. Islam datang merubah praktek iddah tersebut agar lebih adil bagi 
perempuan. Semakin berkembangnya zaman, peraturan iddah yang hanya bagi 
perempuan dianggap memberatkan, dilihat dari sisi keadilan dan faktor psikologis 
perempuan itu sendiri, sehingga ada wacana agar iddah juga diterapkan kepada laki-
laki. Sejatinya iddah bagi laki-laki telah diperkenalkan oleh para ulama fiqih dalam 
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literatur-literatur fiqih, walaupun hanya terbatas dalam dua keadaan. Oleh karena itu 
fiqih yang menjadi representasi dari hukum Islam ditinjau kembali untuk 
disinergikan dengan keadaan sosial masyarakat, ini sejalan dengan kaidah yang 
mengatakan perubahan hukum disebabkan berubahnya situasi dan kondisi
.6
 
B. Tujuan Iddah  
Diterapkannya iddah karena untuk mengenang indahnya pernikahan. Juga 
untuk menjaga hak suami dan kerabatnya, menunjukkan dampak kehilangan, untuk 
menonjolkan rasa setia si istri terhadap suaminya. Juga untuk menjaga nama baik 
dan harga diri istri sehingga masyarakat tidak membicarakan dirinya, tidak 
mengkritik skap gampangannya, tidak membicarakan kepergiannya keluar rumah 
serta dandanannya terutama para kerabat suaminya.   
Mazhab Imam Syafi>’i dan Hamba >li berpendapat, tujuan yang paling besar 
dari iddah adalah menjaga hak suami tanpa perlu mengetahui kebersihan rahim si 
istri. Oleh karena itu, iddah kematian dihitung dengan bulan, dan di wajibkan iddah 
bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminya yang belum sempat mencampurinya 
sebagai suatu ibadah, untuk menghormati hak suami.
7
 Iddah yang merupakan suatu 
syari’at yang telah ada sejak zaman dahulu yang mana mereka tidak pernah 
meinggalkan kebiasaan ini dan tatkala Islam datang kebiasaan itu diakui 
dandijalankan terus karena banyak terdapat kebaikan dan faedah di dalamnya.
8
 
Menurut KH. Azhar Basyir, MA. iddah diadakan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
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1. Untuk menunjukkan betapa pentingnya masalah perkawinan dalam ajaran 
Islam. 
2. Peristiwa perkawinan yang demikian penting dalam hidup manusia itu harus 
diusahakan agar kekal. 
3. Dalam perceraian karena ditinggal mati, Iddah diadakan untuk menunjukkan 
rasa berkabung atas kematian suami bersama-sama keluarga suami. 
4. Bagi perceraian yang terjadi antara suami istri yang pernah melakukan 
hubungan suami istri, iddah diadakan untuk meyakinkan kekosongan 
rahim.”9 
 
C. Tinjauan Psikologi Perempuan 
1. Defenisi Psikologi  
Istilah psikologis berasal dari kata-kata Yunani yaitu Psyche atau jiwa dan 
logos adalah ilmu.10 Perkembangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan 
sosial dan kemanusiaan banyak tergantung dari perubahan-perubahan dalam 
masyarakat. Segala yang terjadi atau yang terdapat di luar kesadaran dianggap tidak 
ada atau tidak berarti. Penginderaan, pengamatan, pantasi, ingatan, pikiran dan 
perasaan dianggap sebagai daya-daya terpisah dari kesadaran manusia. Pandangan 
ini akhirnya ditinggalkan dan daya-daya tadi dianggap proses-proses yang 
berhubungan dengan yang lainnya. Perkembangan psikologi menunjukkan bahwa 
pengakuan kesadaran terdapat pula ketidaksadaran, dan bahwa hal yang tidak 
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disadari itu besar pengaruhnya atas hal-hal yang disadari. Dan ketidaksadaran itu 
juga di bawah bidang sadar itu menjadi objek psikologi. 
Objek penyelidikan psikologi adalah tingkah laku dan penghayatan manusia 
dalam hubungannya dengan situasinya. Dalam alam sekitar yang berbeda-beda itu 
terjadilah relasi yang khas, ayah, anak, guru-murid, dokter-pasien dan sebagainya. 
Kompleksnya relasi antara manusia dalam struktur masyarakat modern dewasa ini 
menyebabkan bahwa masalah yang dihadapi psikologi juga sangat kompleks, maka 
psikologi menuju ke arah spesialisasi, tetapi tetap berpangkal pada tingkah laku dan 
penghayatan dalam relasinya dengan situasinya. Tetapi arti ilmu jiwa masih kabur 
sekali, tidak ada seorang pun yang tahu dengan sesungguhnya. Karena kekaburan 
arti itu, sering timbul berbagai pendapat mengenai defenisi psikologi yang saling 
berbeda. Banyak sarjana memberi defenisinya sendiri yang sesuai dengan arah minat 
dan aliran masing-masing. Diantara para sarjana yang mengemukakan defenisi 
psikologi antara lain adalah:  
a. Garden Murphy mengemukakan bahwa psikologi adalah ilmu yang 




b. Sedangkan menurut Cliffor T. Morgan berpendapat bahwa psikologi adalah: 
Ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan 
lingkungannya.
12
 Dengan definisi psikologi seperti yang tersebut di atas, 
maka dapat dipahami bahwa psikologi sangat berguna dan banyak 
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membantu ilmu-ilmu lainnya, terutama yang secara langsung menyangkut 
kehidupan manusia. 
 Psikologi adalah ilmu jiwa mestinya dikatakan sebagai ilmu yang berbicara 
tentang jiwa sebagaimana lazimnya defenisi ilmu pengetahuan, tetapi psikologi 
tidak berbicara tentang jiwa. melainkan Ia berbicara tentang tingkah laku manusia 
yang di asumsikan sebagai gejala dari jiwanya. Penelitian psikologi tidak pernah 
meneliti tentang jiwa manusia, yang di teliti adalah tingkah laku manusia melalui 
perenungan, pengamatandan laboraturium, kemudian dari satu tingkah laku 




Objek kajian psikologi adalah manusia serta kegiatan-kegiatannya dalam 
hubungan dengan lingkungannya. Manusia secara hakiki memiliki tiga segi yaitu; 
pertama: makhluk social selain sebagai pribadi dengan segala atributnya, juga 
sebagai makhluk yang membuahkan orang lain untuk bersosialisasi, dan ketiga 
sebagai makhluk berketuhanan.
14
 Psikologi sebagai suatu ilmu, psikologi juga 
mempunyai tugas-tugas atau fungsi-fungsi tertentu seperti pada ilmu umumnya. 
Adapun tugas atau fungsi psikologi menurut tanggapan penulis adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk menggambarkan secara jelas hal-hal yang dipersoalkan 
b. Untuk menerangkan keadaan atau kondisi yang mendasari terjadinya 
peristiwa tersebut. 
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c. Untuk membuat ramalan atau estiminasi mengenai hal-hal peristiwa yang 
mungkin terjadi atau gejala-gejala yang muncul. 
Pendidikan berusaha mengadakan perubahan tingkahlaku atau perasaan 
individu yang di didik. Hakekat asli manusia, pembahasan yang ada sejak lahir, 
untuk dapat bereaksi menerima luas dan batas kemampuan, kekuatan dan kelemahan 
anak perlu dipelajari guru sebelumnya atau melalui berbagai pengalaman. Disamping 
itu Wood Worth Marquis mengajukan pendapat bahwa yang dimaksud dengan 
psikologi itu adalah merupakan ilmu tentang aktivitas-aktivitas individu tersebut.
15  
2. Psikologi perempuan 
Secara garis besar karakter perempuan umumnya dapat disebutkan sebagai 
berikut dalam hal yang menyolok dengan laki-laki: 
a. Dalam menghadap berbagai masalah perempuan lebih intuitif ketimbang 
laki-laki feeling. Intuisi jauh lebih kuat ketimbang laki-laki, sebaliknya 
dengan rasio. 
b. Perempuan mempunyai kelebihan penyesuaian diri atau adaptasi yang lebih 
baik ketimbang laki-laki. 
c. Dalam hal pengertian cinta, perempuan lebih menitikberatkan pada segi 
psikologis, sedangkan laki-laki lebih pada psikologis. 
d. Perempuan menyukai hal-hal yang konkrit dan kecil-kecil, lain halnya 
dengan laki-laki lebih menyukai hal-hal yang abstrak dan global sifatnya.
16
 
                                                 
15 
Mufidah ch, Psikologi Keluarga Islam (Cet. I; Malang: UIN MaLang Press. 2008) h. 8.   
16
Dadang Hawari, Psikiater Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Cet. II 





Secara kodrat alamiah perempuan dan laki-laki tidaklah sama dan tidak dapat 
disamakan. Oleh karenanya dalam suatu keluarga sebagai unit sosial yang terkecil, 
mereka (suami dan istri ) berbagai peran mempunyai dan kewajiban masing-masing 
sebagaimana tercantum dalam aturan-aturan tertulis maupun tidak tertulis yang 
berasal dari agama, adat istiadat, ataupun perundang-undangan.
17
 Integritas laki-laki 
dan perempuan, umumnya manusia mengira laki-laki dan perempuan diciptakan 
untuk bersaing, padahal pada hakikatnya keduanya diciptakan secara integral 
(menyatu) agar satu sama lain saling melengkapi.
18
 
3. Psikologi laki-laki 
a. Keberadaan laki-laki berdasarkan pikiran atau rasioyang terbentuk dari 
pengalaman dan bersifat berbuat. Dalam kehidupannya laki-laki lebih 
banyak berbuat dan bekerja, seringkal rumahnya diluar, yaitu ditempat 
dimana ia bekerja. Berbagai permasalahan kehidupan ia berpegang pada 
prinsip-prinsip yang rasional ketimbang emosional. Oleh karena itu kritik 
yang dilontarkan ialah bahwa laki-laki kurang mempunyai perasaan. 
b. Kalaupun laki-laki mempunyai perasaan, maka perasaan itu merupakan 
fungsi penolong bagi perbuatan-perbuatan rasionalnya. 
c. Dalam hal iri hati, pada laki-laki kurang ketimbang perempuan. 
d. Dalam hal bercinta bersifat aktif-agresif sedangkan pada perempuan pasif-
agresif. Laki-laki lebih di dorong oleh pemenuhan biologis, sedangkan 
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perempuan lebih mengutamakan pemenuhan kasih sayang atensi 
(perhatian), perasaan aman dan terlndung.
19
 
Perempuan atau mantan istri, umumnya pasca bercerai berubah statusnya 
menjadi janda mengalami perasaan senang, lega, bingung, bahagia, berat berpisah, 
tidak ada teman curhat, sedih, sakit hati, minder dan malu. Menurut Papalia (dalam 
sudarto dan Wirawan 2000), perempuan biasanya mengalami kesulitan dalam 
melakukan berbagai aktvitasnya, setelah masa perceraiannya. Nurseha (dalam 
Sudarto dan Wirawan 2000), berpendapat, bagi seorang perempuan perubahan status 
dari seorang istri menjadi seorang janda, khususnya karena perceraian tidaklah 
mudah. Disamping kecerdasan, dibutuhkan juga kepribadian yang kuat, rasa percaya 
diri dan keberanian untuk mampu bertahan hidup. Suppiro (dalam Sudarto dan 
Wirawan 2000), mengungkapkan, dalam masyarakat, begitu banyak tekanan tradisi 
yang mengancam perceraian. Secara psikis, perempuan lebih peka terhadap status 
janda karena perceraian, dari pada laki-laki yang bercerai. Sedangkan Goldenberg 
(1996, dalam Nuraeni dan Naimah, 2004) menyatakan, bahwa tidak sedikit dari 
perempuan yang berfikir dan berharap lebih baik menjadi janda karena pasangannya 
meninggal dari pada karena bercerai. 
Perceraian tidak hanya menorehkan luka mendalam bagi perempuan, namun 
perpisahan turut memberi dampak buruk untuk urusan penampilan. Bahkan bagi 
perempuan, perceraian dapat menyebabkan kebotakan. Ketika perceraian sudah 
tidak terelakkan, perempuan merupakan pihak yang mengalami keterpurukan, 
dengan kondisi stress, tak ayal membuat perempuan lebih cepat botak. Penelitian 
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terbaru dilakukan terhadap 84 perempuan kembar oleh Case Western Reserve of  
Medicine menemukan, bahwa perceraian tidak hanya menyebabkan perempuan 
kehilangan separuh jiwanya, juga mahkotanya. Rambut mereka jauh lebih cepat 
menipis, dibandingkan perempuan yang masih menikah atau masih mandiri (single). 
Mitchel (1992) berpendapat, setelah bercerai dan menjadi janda, perempuan 
akan merasakan trauma, penyesalan, kecewa, sakit hati, kesepian, marah, sedih, 
kehilangan dan berbagai perasaan buruk lainnya. Kemudian, tergantung bagaimana 
strategi yang diambil untuk mengatasi perasaan tersebut. Dalam penelitian Sudarto 
dan Wirawan (2000) terhadap perempuan menyatakan bahwa, sebelum perceraian, 
individu memandang kehidupannya sebagai masa yang menyenangkan. Ketika 
ketegangan hadir dalam pernikahan dan mulai membahayakan pernikahan, 
kehidupan dipandang sebagai suatu kepahitan mendalam dan penuh penderitaan 
serta perjuangan. Namun, dalam penelitian ini muncul perasaan bahagia, lega, 
tenang, karena merasa terlepas dari belenggu kehidupan rumahtangganya yang 
dirasa sangat menyakitkan hati. 
Menurut Alison Patton, konsultan dan mediator keluarga dalam artikelnya, 
What Smart Women Do after Divorce, ada beberapa tindakan yang bisa dilakukan 
perempuan untuk memulihkan diri dan bangkit setelah perceraian, yakni, tidak 
merendahkan diri sendiri, menerima keyataan, menyusun rencana 10 tahun kedepan, 
berkomitmen dan instropeksi.
20
 Setiap perempuan tidak pernah tahu dan tidak 
pernah menduga jalan hidupnya di masa datang, terutama tentang musibah dan 
cobaan yang akan menimpa perkawinannya, sampai akhirnya bercerai atau ditinggal 
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mati oleh suaminya, hingga membuatnya menjadi seorang janda. Musibah adalah 
suatu hal yang menyebabkan manusia kehilangan nikmat-nikmat Allah swt. yang 
telah Dia anugrahkan. Misalnya kehilangan anak, orangtua, saudara, suami, harta, 




Meghadapi dampak perceraian atau kematian suami, banyak janda yang tidak 
siap menghadapi musibah dan cobaan yang terjadi pada dirinya, dan seringkali salah 
menyikapinya. Bahkan, ada yang tidak bisa menerima keyataan terbelenggu oleh 
perasaan kehilangan, hingga akhirnya stres dan depresi meyerang, seperti banyak 
dialami oleh janda yang kehilangan suami yang dicintainya. Karena itu, dalam 
menyikapi musibah dan cobaan tersebut, diperlukan suatu kedewasaan berfikir, 
ikhlas, instrospeksi dan ikhtiar agar tidak terjebak dalam menjalani hidup dan 
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KAJIAN TAHLI>>>>LI>>  TENTANG WUJUD IDDAH  
(QS. AL-BAQARAH/2: 234-235)  
A. Teks Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Baqarah/2: 234-235) 
ًارْشَعَو ٍرُهْشَأ َةَع َبَْرأ َّنِهِسُف َْنِأب َنْصَّبَر َت َي اًجاَوَْزأ َنوُرَذَيَو ْمُكْنِم َنْوَّ فَو َت ُي َنيِذَّلاَو  َّنُهَلَجَأ َنْغَل َب اَذَِإف
( ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو ِفوُرْعَمْلِاب َّنِهِسُف َْنأ فِ َنْلَع َف اَميِف ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََف432 َلََو )
 َع ْمُكِسُف َْنأ فِ ْمُتْن َنْكَأ ْوَأ ِءاَسِّنلا ِةَبْطِخ ْنِم ِهِب ْمُتْضَّرَع اَميِف ْمُكْيَلَع َحاَنُج ْمُكََّنأ ُهَّللا َمِل
 ِّنلا َةَدْقُع اوُِمزْع َت َلََو ًافوُرْعَم ًلَْو َق اوُلوُق َت ْنَأ َّلَِإ اًّرِس َّنُهوُدِعاَو ُت َلَ ْنِكَلَو َّنُه َنوُرُكْذَتَس ََّ َت ِحاَك
 َذْتَاف ْمُكِسُف َْنأ فِ اَم ُمَلْع َي َهَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو ُهَلَجَأ ُباَتِكْلا َغُل ْ ب َي ٌميِلَت ٌروُفَغ َهَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو ُهوُر
(432) 
Terjemahnya : 
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan tidak ada 
dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu 
sembunyikan (kenginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan 
menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian 
(untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan 
kat-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum 
habis masa iddahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.
1
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok: al-Huda Kelompok Gema 
Insani, 2002) h.  38. 
Ayat 235 Diriwayatkan bahwa Abu ‘Amr bin Hafs menceraikan Fatimah binti Qaish dengan 
talak tiga. Maka rasulullah saw. memerintahkannya untuk menghabiskan masa Iddahnya di rumah 
‘Abdullah bin Ummu Maktum, sebab dia buta, kemudian Rasulullah saw bersabda:  “Jika engkau 
telah halal maka datangkanlah kepadaku.” Setelah habis masa Iddahnya maka beliau menikahkannya 





Kata ةرقبلا adalah sapi betina, dan sapi yang jantan dsebut ثرو , atau yang 
dikenal dengan ‘banteng’.2 Kata al-Baqarah selain sebagai nama surat, ia juga hewan 
yang menjadi syarat yang ditetapkan Musa as. kepada bani Isra>’il dalam rangka 
mencari pelaku pembunuhan, maka jenis al-Baqarah yang diminta oleh Musa as. 
antara lain dijelaskan firmannya:  َِلَذ ََْيْب ٌناَوَع ٌرْكِب َلََو ٌضِرَاف َلَ ٌةََرَقب sapi betina yang 
tidak tua dan tidak muda, pertentangan antara itu lalu syarat berikutnya: 
  َنِيرِظاَّنلا َُُّسُت َاُنَُْول ٌعِقَاف ُءاَرْفَص ٌةََرَقب sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang yang memandangnya, kemudian syarat terakhir adalah: 
 ٌةَرَق َب اَهيِف َةَيِش َلَ ٌةَمَّلَسُم َثْرَْلْا يِقْسَت َلََو َضْرَْلْا ُيرُِثت ٌلوُلَذ َلَ  sapi betina yang belum 
pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya. QS. Al-Baqarah/2: 68-71 .
3
 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalkan 
istri hendaklah…” sepintas terlihat bahwa redaksi ayat ditujukan kepada suami-
suami yang akan meninggal dunia. Tetapi, banyak ulama tidak memahiminya 
demkian. Ayat ini menurut mereka, ditujukan langsung kepada istri-istri yang 
suaminya wafat, kendati kata yang menujukkan kepada mereka tidak disebut secara 
tegas dalam teks. Pemahaman ini demikian karena tidak masuk akal jika suami yang 
telah meninggal dunia itu yang menjadi tujuan petunjuk ini.
4
 Prof. Dr. Hamka 
memaparkan dalam bukunya tafsir al-Azhar mengenai ayat diatas, bahwa laki-laki 
yang meninggal dunia sedang dia beristri, maka istri hendaknya menahan diri atau 
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 Al-Ra>g}ib al-As}faha>ni> Mu’jam Mufradat Alfa>zhil Qur’an,  Juz I , h. 141.  
3
Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfa>zhul 
Qur’an (Cet. I;  Bandung:  Fitrah Rabbani 2012), h. 102. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I 





berkabung, lamanya empat bulan sepuluh hari, inilah yang dinamai iddah wafat atau 
iddah berkabung.5  
B. Muna>sabah Ayat 
Pada ayat pertama dalam pembahasan ini berbicara tentang perceraian akan 
tetapi perceraian disini akibat kematian. Dengan demikian, penempatannya setelah 
ayat-ayat yang lalu cukup beralasan, apalagi pada ayat yang lalu disinggung 
kewajiban waris dan hak anak bila ayah meninggal dunia. al-Biqa>’i> berpendapat 
sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa 
pada ayat 233 yang berbicara tentang penyusuan anak, sengaja ditempatkan antara 
uraian tentang perceraian akibat talak dan perceraian akibat kematian karena 
pernikahan yang disebut pada awal kelompok ayat ini dapat membuahkan anak, ini 
mengundang pembicaraan tentang penyusuan. Selanjutnya, yang menyusui boleh 
jadi ibu kandung anak atau wanita lain, jika ibu kandung anak, bisa jadi masih 
sedang berstatus istri, bisa jadi juga telah bercerai. Selanjutnya, karena perceraian 
akibat talak lebih banyak daripada perceraian akibat kematian, pembicaraan tentang 
anak ditampilkan antara uraian tentang masa tunggu akibat talak dan akibat wafat. 
Ini untuk memberikan perhatian lebih besar kepada anak serta mencurahkan lebih 
banyak kasih sayang kepadanya karena ibu yang dicerai bisa jadi mengabaikan 
anaknya akibat kejengkelannya kepada mantan suami yang menceraikannya atau 
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Menurut riwayat, orang zaman jahiliyahpun mempunyai cara berkabung demikian yang 
setahun lamanya. Selama setahun istri yang ditinggal mati oleh suaminya berkurung di dalam rumah, 
tidak boleh keluar-keluar, tidak boleh berhias, bahkan tidak boleh mandi-mandi, sehingga sampai ada 
yang berbau busuk. Maka datanglah peraturan ini, Iddah karena berkabung kematian suami hanya 





karena perhatiannya yang besar kepada calon suami barunya. Demikian juga halnya 
dengan bapak kandung. Ia bisa juga mengabaikan anaknya karena hal-hal tersebut.  
Setelah menekankan pentingnya perhatian kepada anak dari kedua orangtua 
yang telah bercerai hidup itu, barulah ayat 234 berbicara tentang masa tunggu istri 
yang ditinggal wafat oleh suaminya.
6
 Laki-laki yang meninggal dunia dan 
meninggalkan istri yang berkeinginan kawin, maka para istri tidak boleh menerima 
pinangan, kawin dan keluar rumah selama masa berkabung empat bulan sepuluh hari, 
kecuali ada alasan-alasan yang sah. Selama masa Iddah ini a tidak boleh menerima 
pinangan, berdandan dan keluar rumah, kecuali ada alasan-alasan yang sah. Tidak 
boleh pula berjanji dengan laki-laki untuk kawin. Larangan ini dimaksudkan untuk 
memperhatikan hak-hak hubungan suami-istri dan menghormati keadaannya.
7
 Juga 
dijelaskan bahwa, sebagaimana yang telah disebutkan dalam pasal 153 mengenai 
waktu tunggu (iddah) terbagi menjadi beberapa poin, diantaranya, yakni: 
1. Bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu atau 
iddah, kecuali qabla al-dukhu>l dan perkawinannya putus bukan karena 
kematian suami”.  
2. Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut: 
a. Apabila perkawinan putuskarena kematian walaupun qabla al-dukhul, 
waktu tunggu ditetapkan selama 130 hari. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 612.  
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Syekh Ahmad Al-Musta>fa Al-Mara>ghi,Tarjamah Tafsir Al-Mara>ghi (. Cet.I; Yogyakarta: 






b. Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu yang masih 
haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 
(Sembilan puluh) hari. 
c. Apabila pewrkawinan putus karena perceeraian sedang janda tersebut 
dalam keadaan hamil, maka waktu tunggu ditetapkan sampai ia 
melahirkan. 
d. Apabila perkawinan putus karena kematian, sedang janda tersebut dalam 
keadaan hamil, maka waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.
8
  
Kemudian setelah ayat 234 menguraikan masa tunggu bagi wanita yang 
disusul dengan  larangan kawin, maka pada ayat selanjutnya, yakni ayat 235 
dijelaskan tentang batasan-batasan yang dibenarkan dalam konteks perkawinan.  
 
C. Sya>rah Kosa Kata 
 َنْوَّ فَو َت ُي 
Tawwafa  َّفَو َت, ialah mengambil sesuatu secara utuh dan sempurna. 
Kemudian kata ini dipakai untuk makna ‘kematian’.9 Seperti firmannya:  َنيِذَّلاَو
 ْمُكْنِم َنْوَّ فَو َت ُي اًجاَوَْزأ َنوُرَذَيَو  ,  orang-oramg yang meninggal dunia di antara kamu 
dengan meninggalkan istri-istri. Maka  َنْوَّ فَو َت ُي dalam ayat tersebut ialah amu>tu>na 
wayaqbitdhu>na, mereka dipegang dicabut nyawanya. Asal at-tawaffa, adalah akhaza 
syai’un wa>fiyan ka>milan mengambil sesuatu secara utuh dan sempurna. Maka bagi 
orang yang telah meninggal, adalah orang yang telah mengakhiri hidupnya dan telah 
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A>li Ha>san, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Siraja, 2006), h. 
199-200  
9





tercabut umurnya. Abu Su’ud mengatakan bahwa,  َو َت ُي َنْوَّ ف  adalah mengambil nyawa-
nyawa mereka dengan wujud kematian. Karena at-tawaffa adalah al-qabdhu.10  
 َنوُرَذَي 
Merupakan bentuk fi‘l mud}a>ri‘ dari kata waz}ara yang berarti meninggalkan.11 
Dalam Maqa>yi>s al-Lugah disebutkan bahwa kata wa\zara menunjukkan dua arti, 
yakni: sepotong daging, dan juga sesuatu yang mensyaratkan luka.
12
 Kata ini juga 
bisa diartikan memotong atau memutuskan dan melukai sesuatu. Jika dikatakan 




Jadi, jika dianalisis lebih jauh, maka penggunaan kata ini sangat tepat untuk 
menunjukkan suami-suami yang meninggalkan istrinya karena kematian, sebab 
kematian berarti meninggalkan pasangan, dan sudah pasti akan menyisakan luka 
bagi yang ditinggalkan. 
 َنْصَّبَر َت َي 
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Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfa>zhul 
Qur’an., (Cet. I;  Bandung:  Fitrah Rabbani 2012),h. 723.   
11Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}a>h} Ta>jj al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, juz 2 (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1987 M/1407), h. 845. 
12
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, juz 6, h. 98. 
13Majma‘ al-Lu>gah al-‘Arabiyyah bi al-Qa>hirah, al-Mu‘jam al-Wasi>t}, juz 2 (t.t.: Da>r al-





Ibnu Fa>ris menjelaskan bahwa kata rabas}a memiliki makna dasar al-intiz}a>r 
(menunggu).
14
 Dari kata ini lahir kata mutarabbis} yang berarti orang yang menimbun 
barang-barang dagangan tertentu untuk kemudian dijual dengan harga mahal.
15
 
 َنْغَل َب 
Arti dasar dari kata balaga adalah al-wus}ul ila> al-syai’ yang berarti sampai 




Arti kata ajal dalam al-S{ih}a>h} Ta>jj al-Lugah wa S{ih}a>h} al-‘Arabiyyah adalah 
masa atau batas waktu dari sesuatu.
17
 Adapun dalam Maqa>yis> al-Lugah dijelaskan 
bahwa susunan huruf hamzah, jim dan lam menunjukkan kepada lima kata yang 
berlainan. Adapun makna yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah makna pertama 
dari kata ini, yaitu batas waktu pada persoalan utang piutang dan sebagainya. Kata 
ajal biasa pula digunakan untuk menjawab yang artinya adalah “iya”, karena 
jawaban tersebut menunjukkan telah selesainya dan tercapainya tujuan.
18
 Kata ajal 
di sinilah yang berarti masa ‘Iddah.  
 َحاَنُج 
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, juz 2, h. 477. Lihat juga Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}a>h} Ta>jj al-
Lugah wa S{ih}a>h} al-‘Arabiyyah, juz 3, h. 1041. 
15Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}a>h} Ta>jj al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, juz 3, h. 1041. 
16
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, juz 1, h. 301. 
17Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}a>h} Ta>jj al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, juz 4, h. 1621. 
18
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-





Kata ini berasal dari kata janah}a yang memiliki makna dasar 
kecenderungan/kecondongan dan kezaliman.
19
 Adapun kata juna>h} berarti dosa20 atau 
kecenderungan kepada dosa, serta apa yang menimbulkan kegelisahan dan gangguan, 




Kata tersebut berasal dari kata ‘arrada dalam timbangan d}ami>r antum. Kata 
ini berasal dari kata ‘arad}a yang berarti memperlihatkan, menampakkan. Adapun 
kata ‘arrad}a mengikuti timbangan fa‘ala (لّعف( yang bentuk mas}dar nya adalah al-
ta’ri>d} yang merupakan lawan dari kata tas}ri>h} (terang-terangan/jelas), jadi ta‘ri>d} 
dapat diartikan sebagai sindiran, karena berusaha mengutarakan sesuatu tapi dengan 
cara yang tidak terlalu terbuka.
22
 Menurut Ibnu Fa>ris, semua kata yang terbentuk 
dari kata dasar yang terdiri dari huruf ‘ain, ra, d}a memiliki banyak arti, namun ia 
tetap mengarah kepada satu makna asli, yaitu lebar, yang merupkan lawan dari kata 
t}u>l (panjang).23   
ةَبْطِخ 
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, juz 1, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 M/ 1399 H), h. 484. 
20Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Fuyu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r, 
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Zain al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Abi> Bakr bin ‘Abd al-Qa>dir al-H{anafi> al-Ra>zi>, 
Mukhta>r al-S{ih}a>h}, juz 1 (Cet. V; Beirut: al-Da>r al-Namu>z\ajiyyah, 1999 M/1420 H), h. 205. 
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-





Kata dasarnya adalah khat}aba yang berarti pembicaraan yang melibatkan dua 
pihak. Kata khit}bah sendiri menunjukkan pembicaraan untuk menyampaikan maksud 




Kata ini berarti saling berjanji satu sama lain.
25
Asal katanya adalah wa‘ada 




Kata dasarnya adalah ‘azama yang mengandung makna asli keinginan yang 
kuat dan kepastian.
27
Kata ini menunjukkan apabila seseorang untuk melakukan 




Asal katanya adalah ‘aqada yang menunjukkan makna asli sesuatu yang 
sangat kuat, kepercayaan yang kuat. ‘Uqdah dalam istilah pernikahan adalah sebuah 




                                                 
24
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
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Mujmal al-Lu>gah li Ibn Fa>ris, juz 1 (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1986 M/1406 H), h. 295. 
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Lugah, juz 6, h. 125. 
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lu>gah, juz 4, h. 308. 
28
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(Cet. VIII; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2005 M/ 1426 H), h. 1137. 
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Asal katanya adalah h}az\ara yang berarti penjagaan diri.30 Dalam Maqa>yi>s al-
Lu>gah kata ini diartikan penjagaan diri dan kewaspadaan.31 
D. Syarah Ayat 
 َنْوَّ فَو َت ُي َنيِذَّلاَوًارْشَعَو ٍرُهْشَأ َةَع َبَْرأ َّنِهِسُف َْنِأب َنْصَّبَر َت َي اًجاَوَْزأ َنوُرَذَيَو ْمُكْنِم 
Dan orang-orang yang telah wafat diantara kamu dan meninggalkan istri-
istrinya, maka hendaklah mereka menunggu empat bulan sepuluh hari. Maksudnya 
laki-laki yang meninggal dunia dan meninggalkan istri yang berkeinginan kawin, 
maka para istri ini tidak boleh menerima pinangan, kawin dan keluar rumah selama 
berkabung empat bulan sepuluh hari, kecuali ada alasan-alasan yang sah. 
Sebagian ulama mengatakan, Allah swt. telah menentukan iddah bagi istri 
yang ditinggal mati suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Allah swt. juga telah 
menentukan bahwa masa iddah perempuan haml adalah sampai ia melahirkan. 
Apabla ada seorang perempuan ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil, maka 
iddahnya adalah dua ketentuan iddah tersebut. Imam Syafi>’i rahimallah. 
melanjutkan, “ketika Sabi >ah binti Ha>rits melahirkan seorang anak beberapa hari 
setelah kematian suaminya, Rasulullah saw. bersabda kepadanya,  َق ْد  َح َل ْل ِت  َف َت َّو ِْج  
engkau telah halal, maka menikahlah.
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Sudah jelas bahwa ayat ini menerangkan tentang perkara yang harus dijauhi 
selama masa iddah ialah menikah, dan dia harus tetap tinggal di rumah. 
Kemungkinan makna yang dikandung selain tidak mencegah diri dari menikah 
adalah mencegah diri dari hal-hal lain yang boleh baginya sebelum masa iddah, 
seperti memakai wangi-wangian dan berhias.
33
 Bagi perempuan hamil yang ditinggal 
mati oleh suaminya, harus menjalani iddah selama empat bulan sepuluh hari dan 
sampai perempuan tersebut melahirkan. Jadi dia harus menggunakan dua macam 
Iddah ini sekaligus, karena melahirkan merupakan tanda berakhirnya masa iddah 
bagi perempuan hamil yang ditalak. Kelahiran adalah sebagai tanda bersihnya rahim, 
sementara ketentuan empat bulan sepuluh hari sebagai tanda ketundukan terhadap 
hukum Allah swt. bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. Sedang 
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya akan tetapi belum pernah disentuh 
oleh suaminya, maka iddahnya adalah empat bulan.34 
 َمْع َت َابِ ُهَّللاَو ِفوُرْعَمْلِاب َّنِهِسُف َْنأ فِ َنْلَع َف اَميِف ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََف َّنُهَلَجَأ َنْغَل َب اَذَِإف ٌيرِبَخ َنوُل 
M. Quraish Shihab menjelaskan dalam bukunya Tafsir al-Misbah, “maka 
apabila telah sampai ke batas akhir (iddah) mereka, yakni berlalu empat bulan dan 
sepuluh malam, maka tiada dosa bagi kamu membiarkan mereka berbuat terhadap 
diri mereka menurut yang patut.” Yakni jika mereka ingin berdandan sebagaimana 
yang layak, atau bahkan kawin lagi mereka dapat melakukannya. Anggota 
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masyarakat pun tidak dapat melarangnya selama itu dilakukan dengan patut, sesuai 
dengan tuntunan Ilahi serta adat istiadat yang dibenarkan oleh agama.
35
  
Sedang Syaikh A{hmad al-Musta>fa mengartikannya dalam tafsirnya, mengenai 
penggalan ayat diatas ialah, “maka jika telah habis masa iddahnya, maka tidak 
berdosa kamu terhadap apa yang mereka lakukan bagi diri mereka sendiri secara 
ma’ruf, Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, jika 
perempuan telah sempurna iddahnya dan habis pula masa menunggu, maka kamu 
tidak berdosa yang jika perempuan yang kematian suaminya itu berdandan, 
menerima pinangan, dan keluar rumahnya, selagi dengan cara yang baik yang 
dibenarkan oleh agama dan adat. Jika mereka melakukan salah satu dari hal-hal di 
atas sebelum masa iddahnya habis, berarti mereka melakukan kemunkaran. Allah 




 ْمُكِسُف َْنأ فِ ْمُتْن َنْكَأ َْوأ ِءاَسِّنلا ِةَبْطِخ ْنِم ِهِب ْمُتْضَّرَع اَميِف ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََو 
Dan kamu tidak berdosa meminang perempuan-perempuan yang kamu 
lakukan dengan sindiran
37
 atau kamu sembunyikan dalam hatimu. Jelas sekali bahwa 
Allah swt. membedakan hukum diantara makhluknya antara sebab-sebab suatu 
perkara dengan pelaksanannya. Dan jelas pula bahwa Allah swt. telah membedakan 
antara keduanya dan tidak seorang pun mampu menyatukannya. Suatu perkara tidak 
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akan rusak, karena rusaknya sebab, jika akdnya benar. Dia hanya akan rusak, jika 
akadnya rusak. Tidakkah telah diketahui bahwa Allah swt. mengharamkan akad 
nikah kecuali setelah berakhirnya masa iddah. Allah swt. tidak mengharamkan 
lamaran dengan menggunakan sindiran pada masa Iddah, termasuk pula niat untuk 
menikahinya dengan lamaran tersebut. Niat untuk menkahinya menjadi sebab 
terjadinya pernikahan. Karena itulah dalam tafsirnya (Imam Syafi>’i) menjelaskan 
bahwa kata tersirat (sindiran) tidak bisa menggatikan posisi kata yang jelas dalam 
suatu hukum. Kecuali, orang yang mengucapkan kata tersirat ini menghendaki 
dengan ucapannya itu sesuatu yang sudah jelas.
38
 
 Redaksinya hampir sama yang dipaparkan oleh Syaikh A{hmad al-Musta>fa 
dalam buku tafsir al-Mara>ghi yakni, tidak berdosah dan tidak bersalah seorang laki-
laki menyindirkan keinginannya kepada perempuan semasa iddah kematian 
suaminya atau iddah ba’in, bukan dalam Iddah raj’i. karena semasa iddah talak raj’i, 
perempuan masih dalam kawasan suaminya. Manusia punya macam-macam sindiran 
yang mereka gunakan untuk kepentingan ini. Seperti halnya, saya ingin sekali jika 
Allah swt. memperkenankan seorang perempuan seperti kamu, atau saya ini orang 
yang baik, suka bersedekah, pergaulan saya baik-baik, kepada perempuan saya baik, 
dan lain sebagainya. Begitu pula ia tidak berdosa menyembunyikan keingnan dan 
ketetapan hatinya untuk kawin dengan perempuan sesudah habis masa iddahnya.39 
 ّنُه َنوُرُكْذَتَس ْمُكََّنأ ُهَّللا َمِلَع 
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Allah swt. mengetahui bahwa kamu selalu mengingat mereka. Maksudnnya, 
hatimu tetap mengingat mereka dan sukar bagimu menyembunyikan keinginanmu 
dan bersabar untuk mendapatkan mereka karrena dorongan cintamu. Karena itu, 
Allah swt. memberikan keringanan untuk menyampaikan ucapan-ucapan sindiran 




  ًّرِس َّنُهوُدِعاَو ُت َلَ ْنِكَلَو 
“Janganlah kalian mengadakan janji nikah dengan mereka secara rahasia”. 
Kata rahasia (as-sirr) disini bisa berarti jima’. Pertemuan keduanya pada masa iddah 
untuk membicarakan akad setelah berakhirnya masa iddah termasuk pengungkapan 
secara jelas yang dilarang. Ini adalah pendapat mayoritas penduduk Mekah dan 
lainnya perihal kata tersirat atau sindiran. Sedangkanpenduduk Madinah berbeda 
pendapat mengenai masalah ini, ada yang berpendapat dengan kami (Mazhab Imam 
Syafi’i), ada pula yang membatas kata tersirat ini.41 
Tetapi janganlah kamu menjanjikan kepada mereka secara rahasia. Kamu 
tidak boleh berjanji secara rahasia kepada mereka untuk kawin. Karena mengadakan 
perjanjian dalam keadaan seperti itu akan menimbulkan fitnah dan menjadi buah 
bibir. Berbeda kalau baru merupakan sindiran, Karena hal ini masih diketahui oleh 
orang banyak, tidak tercel dan tidak aibnya. Juga tidak menimbulkan akibat-akibat 
yang tidak terpuji. Jumhur Ulama berpendapat, bahwa kata”sir” di sini maksudnya, 
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“nikah”. Jadi maksudnya, janganlah kamu berjanji bersama mereka secara terus 
terang akan mengawini mereka. 
 ًفوُرْعَم ًلَْو َق اوُلوُق َت ْنَأ َّلَِإ 
Kecuali kamu mengatakan perkataan ma’ruf. Janganlah kamu berjanji dengan 
mereka dengan kata-kata yang aib, tetapi hendaklah dengan kata-kata yang baik 
yang tidak memalukan, walaupun di ucapkan dengan terus terang, seperti bersikap 
baik dalam pergaulannya dan bersikap lapang hati kepada istri-istri dan lain 
sebagainya. Intinya, lak-laki tidak boleh berbicara dengan perempuan –perempuan 
yang sedang iddah kematian, tentang masalah perkawinannya, sekalipun rahasia, 
atau berjanji kepada mereka akan mengawininya. Tetapi mereka boleh 
menyampaikan kata-kata sindiran yang tidak dianggap munkar oleh orang banyak, 
sekiranya di dengarnya dan tidak dipandang keluar dari batas kesopanan. 
 ُهَلَجَأ ُباَتِكْلا َغُل ْ ب َي ََّ َت ِحاَكِّنلا َةَدْقُع اوُِمزْع َت َلََو 
Dan janganlah kamu menetapkan hati untuk akad nikah sebelum masa 
iddahnya habis. Janganlah kamu bersihteguh hati mengadakan katan secara hukum 
syara’ bersama perempuan-perempuan yang sedang dalam iddah kematian suaminya, 
sebelum habis masa iddahnya. Ringkasannya, diharamkan kawin dengan perempuan 
yang sedang dalam iddah, bahkna meminang pun diharamkan juga. Dan kalau terjadi 
akad nikah hukumnya batal. Demikian ijma kaum muslmin. 
 ُهوُرَذْتَاف ْمُكِسُف َْنأ فِ اَم ُمَلْع َي َهَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو 
Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah swt. maha mengetahui hati kamu, 





ikatan perkawinan yang tidak diperbolehkan itu. Karena itu jauhilah berkemauan 
keras mengucapkan atau melakukan yang diharamkan. 
  ٌميِلَت ٌروُفَغ َهَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو 
Dan ketahuilah, bahwa Allah swt. sungguh Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. Ketahuilah bahwa manusia itu kalau melanggar ketentuan-ketentuan 
Allah swt. lalu bertobat, maka Allah swt. akan mengampuninya. Ia  maha 
penyantun, tidak cepat memberikan hukuman, bahkan memberi kesempatan kepada 
hamba-hambanya agar memperbaiki dirinya dengan amal-amal sholeh sebagai 
penghapus dosa mereka yang telah lewat.
42
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URGENSI IDDAH  TERHADAP PSIKOLOGI PEREMPUAN DALAM  
QS. AL-BAQARAH/2: 234-235 
A. Hakekat Iddah 
 Iddah ditinjau dari segi bahasa, iddah berasal dari kata ددع  yang mempunyai 
arti bilangan atau hitungan.
1
 Dalam Kamus Arab Indonesia karangan Mahmud 
Yunus, iddah berasal dari kata  ّدعّ  yang berarti menghitung.2 Dengan demikian jika 
ditinjau dari segi bahasa, maka kata iddah dipakai untuk menunjukkan pengertian 
hari-hari haid atau hari suci pada perempuan.
3 
Sedangkan dari segi istilah, Para 
ulama telah merumuskan pengertian iddah dengan rumusan, antara lain: 
سما ةدملل تىلا رظتنت ايهف ة أرلما عستتمو نع تزلا ةافو دعب يجو اجهوز وا هتارف اهل. 
Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa iddah adalah suatu tenggang 
waktu tertentu yang harus dijalani seorang perempuan sejak ia berpisah. Baik 
disebabkan karena talak maupun karena suaminya meninggal dunia. Dalam hal iddah 
perempuan (istri) tidak boleh kawin dengan laki-laki lain sebelum habis masa 
iddahnya. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa iddah itu 
mempunyai beberapa unsur yaitu : 
1. Suatu tenggang waktu tertentu 
2. Wajib dijalani si bekas istri 
3. Karena ditinggal mati oleh suaminya maupun diceraikan oleh suaminya. 
4. Keharaman untuk melakukan pernikahan selama masa iddah 
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Untuk memperjelas pengertian tersebut di atas, dapat dikemukakan hasil Tim 
Departemen Agama RI yang merumuskan bahwa iddah menurut pengertian hukum 
Islam ialah masa tunggu yang ditetapkan oleh hukum syara’ bagi perempuan untuk 
tidak melakukan akad pernikahan dengan laki-laki lain dalam masa tersebut. Sebagai 
akibat perceraian atau ditinggal mati suaminya. Dalam rangka membersihkan diri 
dari pengaruh dan akibat hubungan dengan suaminya itu. Jadi iddah adalah 
kewajiban pihak perempuan untuk menghitung hari-harinya dan masa bersihnya dan 
ini merupakan nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh 
kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dengan suaminya.  
Bertolak dari beberapa definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa iddah 
menurut pengertian dalam hukum Islam adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh 
hukum syara’ bagi perempuan (istri) untuk tidak melakukan aqad nikah baru dengan 
laki-laki lain dalam masa tersebut, dengan tujuan untuk membersihkan diri dari 
pengaruh akibat hubungan antara mantan suaminya itu serta sebagai ta’abudi kepada 
Allah swt. 
Merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 yang merupakan 
peraturan pelaksana dari Undang-undang Pernikahan No. 1 tahun 1974 akan kita 
ambil pengertian yang sifatnya sudah cukup tegas. Hal ini disebabkan karena definisi 
waktu tunggu iddah itu sendiri sudah diulas secara konkrit dan jelas. Menurut H. 
Arso Sastroadmojo dalam bukunya Hukum Pernikahan Indonesia dijelaskan bahwa 
iddah adalah tenggang waktu dimana janda bersangkutan tidak boleh kawin bahkan 
dilarang pula menerima pinangan atau lamaran dengan tujuan untuk menentukan 
nasab dari kandungan janda itu bila ia hamil. Dan juga sebagai masa berkabung bila 
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suami yang meninggal dunia dan untuk menentukan masa rujuk bagi suami bila talak 
itu berupa talak faj’i.4 
Dengan redaksi yang agak panjang Ahmad al-Gundur memberikan definisi 
iddah dengan, jenjang waktu yang di tentukan untuk menanti kesucian (kebersihan 
rahim) dari pengaruh hubungan suami istri setelah sang istri di ceraikan atau 
ditinggal mati suami, yaitu waktu yang biasa dipikul oleh istri setelah putus ikatan 
pernikahan karena dikhawatirkan terjadi kesyubhatan dalam pengaruh hubungan 
suami istri atau yang sesamanya dengan laki-laki lain jika ia segera menikah.
5
  
Dengan demikian dilihat dari segi istri, masa iddah itu akan berarti sebagai suatu 
tenggang waktu dalam waktu dimana istri belum dapat melangsungkan pernikahan 
dengan pihak laki-laki lain.
6
  
Penting dicatat bahwa, masa iddah ini hanya berlaku bagi yang telah di 
dukhul (yang telah di campuri). Sedangkan bagi istri yang belum di dukhul (qabla al-
dukhu>l) dan putusnya bukan karena kematian suami maka tidak berlaku baginya 
masa iddah. Menyangkut ayat-ayat tentang iddah ini dapat dilihat firman Allah swt.  
yang berbunyi: 
                                     
                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu 
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yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 




Defenisi iddah dapat dipaparkan dengan defenisi yang paling jelas, yaitu masa 
yang telah ditetapkan oleh Allah swt. setelah terjadi perpisahan yang harus di jalani 
oleh si istri dengan tanpa melakukan pernikahan sampai masa iddahnya. Tidak ada 
masa iddah bagi perempuan yang melakukan zina menurut mazhab Hanafi’ dan 
Imam  Syafi’i, bertentangan dengan pendapat mazhab Maliki dan Hambali. Juga 
tidak ada masa iddah bagi seorang perempuan yang berpisah sebelum dicampuri, 
menurut kesepakatan Fuqaha>. Berdasarkan ayat yang telah di jelaskan sebelumnya.8 
1. Hukum Syariat Iddah 
Setelah membahas masalah iddah dari segi pengertian, maka dibawah ini 
penyusun membahas dasar-dasar hukum iddah yang mengacu pada hukum naqli guna 
memperjelas tentang iddah itu sendiri. 
a. Dasar dari al Qur'an QS. al-Baqarah/2: 228 
                                   
                                        
                            
Terjemahnya: 
Perempuan yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. 
tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. dan Para perempuan mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014 
), h. 424.  
8
Wahbah al-Zuhaili>,Fiqhi Islam Wa Adillatuhu>  Jilid.9. (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 
2011)h. 535.  
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suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
9
 
            Ayat di atas walaupun sebenarnya telah dinasakh oleh ayat yang 
setelahnya, akan tetapi kandungan dari hukum ayat tersebut tetaplah dipakai dan 
dipergunakan sebagai dalil hukum dalam penetapan hukum Islam syara’ yang 
berkenaan dengan masalah Iddah istri.  
b.  Dasar hadis 
            Hadits dari Bukhari dan Muslim yang berbunyi : 





Dari Abu Mas'ud Al Badry ra. Dari Nabi saw. Beliau bersabda "Apabila 
seseorang menafkahkan harta untuk keperluan keluarga, hanya berharpa dapat 
memperoleh pahala maka hal itu akan dicatat sebagai sedekah baginya." 
c. Dasar Hukum Perdata 
Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan menetapkan waktu 
tunggu bagi seorang perempuan yang putus pernikahan.
11
 Selanjutnya atas dasar 
pasal 11 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan ditetapkan waktu 
tunggu sebagai berikut : Ayat (1) Bagi seorang perempuan yang putus 
pernikahannya berlaku jangka waktu tunggu. Ayat (2) Tenggang waktu jangka 
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Imam Nawawi, Riyadhus Sholihin Jilid. I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1992), h. 308. 
11 
K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Cet. IV; Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1978) h. 20. 
12Undang-undang Perkawinan di Indonesia dan Peraturan Pelaksanaan.  (Jakarta: PT. Pradya 




Demikian pula pada Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975, tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Pernikahan 
mengatur waktu tunggu yang dituangkan pada bab VII pasal 39.Pada pasal 153 
Kompilikasi Hukum Islam tentang Pernikahan dalam menentukan waktu tunggu 
sebagai berikut : Ayat (1) Bagi seorang istri yang putus pernikahannya berlaku 
waktu tunggu atau Iddah kecuali qobla ardhukhul dan pernikahannya putus bukan 
karena kematian suami. Demikian pula dalam pasal 154 dan pasal 155 Kompilasi 
Hukum Islam tentang pernikahan, mengatur waktu Iddah.  
2. Macam-macam Iddah  
Berikut adalah macam-macam iddah dan aturannya: 
a. Iddah istri yang teratur haidnya 
Jika seorang laki-laki menceraikan istrinya, sedangkan dia sudah pernah 
mencampurinya dan istrinya itu tidak dalam keadaan hamil, tidak pula monopouse, 
sementara kebiasaannya haid sekali atau lebih selama kurang dari tiga bulan. Jika 
demkian, maka dia ber-Iddah dengan tiga kali masa suci. Sebagaimana firman Allah 
swt. : 
                   
Terjemahnya: 
Dan perempuan-perempuan yang berthalaq, hendaklah mereka menahan diri 
mereka tiga kali quru’ (QS. Al Baqarah : 228) 13 
Quru’ jamak dari qur’un, artinya: haid. Hal ini dikuatkan oleh Ibnu Qayyim. 
Kata beliau, kata qur’un hanya digunakan oleh agama dengan arti haid. Tidak satu 
ayat pun pernah gunakan kata qur’un dengan arti bersih dari haid. Karena itu maka 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014 
), h. 36 
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memahamkan kata qur’un dalam ayat diatas menurut yang populer dari tintah agama 
adalah lebih baik. Karena Rasulullah saw. telah bersabda kepada seorang perempuan 
yang berhaid: “Tinggalkanlah shalatmu selama quru’mu (haidmu).” Jika sudah jelas 
kata quru’ dalam agama dipakai dengan arti haid, maka jelaslah bahwa itulah 
memang arti yang sesungguhnya. Dengan demikian maka hanya itulah arti kata 
quru’ tersebut. Dan hal ini juga ditunjukkan oleh susunan kalimat ayat tersebut yang 
berbunyi: 
                  
Terjemahnya: 
Dan  tidak halal bagi mereka (istri-istri) menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah swt. dalam rahimnya. (QS. Al-Baqarah: 228)
 14
 
Demikianlah ayat ini mengenai perempuan haid dan hamil. Begitulah 
pendapat kebanyakan ahli tafsir. Terwujudnya janin dalam rahim hanyalah dapat 
terjadi selama masih dapat haid
.15 
b. Iddah istri yang tidak haid 
Jika seorang perempuan masih muda dan dalam usia haid, tetapi dia tidak 
haid baik karena memang demikian atau karena penyakit, maka jika dia pernah 
bercampur dan tidak hamil, maka dia harus ber-iddah selama tiga bulan, baik dia 
berpisah dari suaminya dengan talak atau fasa>kh. Sedangkan perempuan yang 
dimut’ah, maka dia harus ber-iddah selama 45 hari. Fuqaha> menyebut perempuan 
muda yang tidak haid dengan “mustara>bah” . adapun dalil bahwa iddahnya ialah tiga 
bulan adalah riwayat yang banyak jumlahnya dari Ahlul Bait as. Di antaranya, 
ucapan Imam  ash-Sha>diq as, “iddah perempuan yang ditalak ialah tiga kali suci atau 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014 
), h. 36.  
15
Sayyid Sa>biq, Fiqih Sunnah, (Jilid. VIII, Bandung; PT Al Ma’ruf, 1987), h.153-154.  
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tiga bulan jika dia tidak haid
.16 
Beliau pernah ditanya tentang laki-laki yang 
menceraikan istrinya setelah melahirkan dan suci, sedangkan istrinya itu tidak 
pernah melihat darah haid selama menyusui, berapa lama iddahnya, Imam  ‘As}h 
menjawab, “tiga bulan”.17  
Istri yang tidak berhaid lagi jika dicerai oleh suaminya atau ditinggal mati 
oleh suaminya maka mereka (istri) ber-iddah selama 3 bulan. Ketentuan ini berlaku 
untuk perempuan yang belum baligh dan perempuan yang sudah tua tetapi tidak 
berhaid lagi, baik ia sama sekali tidak berhaid sebelumnya atau kemudian berhaid 
akan tetapi putus haidnya. Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt. yang 
berbunyi: 
                                 
                             
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang putus diantara istri-istri kamu, jika kamu ragu maka 
Iddah mereka itu tiga bulan. Dan orang-orang yang tidak berhaid serta 
perempuan hamil masa Iddahnya ialah sesudah mereka melahirkan (QS. al- 
Thala>q/65 : 4) 
Sedangkan berdasarkan hukum perdata Indonesia maka istri tersebut harus 
menjalani masa tunggu selama 90 hari. Ini sejalan dengan pasal 39 Peraturan 
Pemerintah No. 9 tahun 1975 ayat (1) sub (b) yang berbunyi sebagai berikut : 
“Apabila pernikahan putus karena perceraian, waktu tunggu bagi yang tidak 
berdatang bulan ditetapkan 90 hari”.18 
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 Abu> ‘Abdilla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin H}amid A<li Sa’di>, al-Wasa>il al-
Mufi>dah Lil H}ayah al-Sai>dah (Madinah: Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’u>diyyah, 1409 H), h. 3.   
17Abu> ‘Abdilla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin H}amid A<li Sa’di>, al-Wasa>il al-
Mufi>dah Lil H}ayah al-Sai>dah, hal. 6.  
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Mahfud, Pengadilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia 
(Yogyakarta: Yogyakarta Press, 1993), h. 210.  
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c. Iddah istri yang telah dicampuri 
Iddah istri yang telah dicampuri masih haid dan adakalanya tidak berhaid lagi 
(monopouse). Masa iddah yang masih haid adalah selama 3 kali quru’ sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah swt. sebagai berikut : 
                                   
                                        
                              
Terjemahnya:  
Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
swt. dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah swt. dan hari 
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 
jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para perempuan 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma`ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 




Sayyid Sa>biq dalam bukunya Fiqih Sunnah bahwa kata quru’ hanya 
digunakan oleh agama yang berarti haid. Sesuai dengan firman Allah swt. sebagai 
berikut  
                   
d. Iddah istri yang hamil  
 Perempuan yang ditalak dalam keadaan hamil, dia ber-iddah hingga 
kelahiran bayinya, berdasarkan ijmak dan nash. Hal ini di dasarkan pada firman 
Allah swt. yang berbunyi: 
              
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Dan Perempuan-perempuan hamil masa iddah mereka ialah sesudah 
melahirkan. (QS. Al-Thala>q/65: 4)
ّ20
 
Imam  al-Baqi>r as berkata, “talak perempuan hamil adalah satu. Jika dia telah 
melahirkan apa yang ada didalam perutnya, maka dia telah terlepas darinya.”21 Dia 
akan keluar dari iddah jika dia mengugurkan kandungannya, meskipun belum 
sempurna penciptaannya. Imam as.  pernah ditanya tentang seorang perempuan yang 
keguguran dan suaminya telah menceraikannya, beliau menjawab, “segala sesuatu 
yang diyakini bahwa ia mengandung,  baik sudah sempurna atau belum, maka 
iddahnya telah berakhir, meskipun dalam bentuk segumpal darah.” Artinya, tolak 
ukur dalam keguguran, yang mengakhiri masa iddah, ialah kepastian bahwa ia 
merupakan cikal bakal manusia, selain nutfah. Jika dia mengandung lebih dari 
seorang bayi, maka iddahnya tidak akan berakhir kecuali dengan kelahiran 
semuanya. Sebab, yang dipahami dari firman Allah swt. “sampai mereka melahirkan 
kandungannya” ialah melahirkan semua yang ada dalam kandungan, bukan 
sebagian.   Istri tersebut harus menjalani masa tunggu yakni sampai ia melahirkan 
bayinya. Ini sejalan dengan Kompilikasi Hukum Islam pasal 135, ayat (2), sub (c), 
yang berbunyi sebagai berikut : “Apabila pernikahan putus karena pernikahan 
sedang janda tersebut dalam keadaan hamil waktu tunggu ditetapkan sampai 
melahirkan”. Allah swt. berfirman : 
                         
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21Abu> ‘Abdilla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin H}amid A<li Sa’di>, al-Wasa>il al-
Mufi>dah Lil H}ayah al-Sai>dah, hal. 1.  
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Disini timbul perselisihan paham mengenai perempuan yang cerai mati, 
sedangkan ia hamil, dan anaknya lahir sebelum cukup 4 bulan 10 hari terhitung dari 
meninggalnya suaminya. Apakah iddahnya habis dengan melahirkan anak. Menurut 
Jumhur Ulama Salaf, iddahnya habis setelah anaknya lahir, walaupun belum cukup 4 
bulan 10 hari. Menurut pendapat lain yang diriwayatkan dari Ali, iddahnya harus 
mengambil waktu yang lebih panjang daripada salah satu di antara kedua iddah itu. 
Artinya, apabila anaknya lahir sebelum 4 bulan 10 hari, iddahnya harus menunggu 
sampai cukup 4 bulan 10 hari, dan apabila telah sampai 4 bulan 10 hari anaknya 
belum lahir juga, maka iddahnya harus menunggu sampai anaknya lahir. 
Selain itu ada perbedaan paham mengenai iddah perempuan yang sedang 
hamil. Imam  Syafi’i berpendapat bahwa iddah perempuan yang sedang hamil, 
syaratnya apabila anak itu adalah anak suami yang menceraikannya. Sedangkan 
menurut Imam  Hani>fah, perempuan itu ber-iddah dengan lahirnya anak, baik anak 
bekas suaminya yang menceraikannya ataupun bukan, sekalipun anak zina (anak 
biologisnya). Perempuan yang menjalani iddah wajib tinggal di rumah suami sampai 
habis iddahnya, ia tidak boleh keluar dari rumah suaminya.  
Perlu di ketahui bahwa ada pula perempuan yang tidak memiliki iddah, yaitu: 
a. Perempuan yang ditalak suaminya sebelum pernah dicampuri, baik perawan 
atau bukan, dia tidak memiliki Iddah, berdasarkan ijmak dan nash. 
Diantaranya ialah firman Allah swt.  
 ِلَْبق ْنِم َّن مهو مممتْقَّ لَط َّ مثُ ِتَانِمْؤ مْملا م متُْحََكن اَذ  اَاَنَو ُّدَتَْعت ٍة َّدِع ْنِم َّنَِْيهَلع ْ مَكُل اََمف َّن مهو ُّسََمت ْنَأ 
Terjemahnya:ّ 
Jika kamu menikahi perempuan-perempuan beriman, kemudian kamu 
menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali tidak 
52 
 




Imam ash-Sha>diq as. berkata, “jika dia (suami) menceraikan istrinya 
sedangkan dia belum pernah mencampurinya, maka istrinya itu telah terlepas 
darinya dan boleh menikah dengan laki-laki lain kapan pun dia mau.”23 
b. Tidak ada iddah bagi petrempuan yang belum genap sembilan tahun jika 
suaminya telah mencampurinya kemudian menceraikannya. 
c. Perempuan yang sudah berhenti haid (monopouse), yaitu yang sudah 
mencapai usia lima puluh tahun bagi perempuan selain Quraisyiyyah 
(keturunan Quraisy) dan enam puluh tahun bagi Qurasyiyyah. Sedangkan 
terjadi selisih paham di antara fuqaha, apakah ia ber-iddah jika suaminya 
menceraikannya setelah mencampurinya. 
 Dalam hal ini, terdapat dua pendapat di antara mereka. Sayyid Murtadha>, Ibn 
Samm’ah, dan Ibn Zuhrah, sebagaimana disebutkan dalam al-jawa>hir,24 dan Ibn 
Zuhrah, sebagaimana disebutkan dalam al-Hada>’iq dan al-Masa>lik,25 berpendapat 
wajibnya iddah, sama sebagaimana perempuan yang masih muda, berdasarkan 
firman Allah swt. swt. : 
و ْض َِيح َْمل ِئِ َّلَّلاَو ٍرمهْشَأ مَةثََلَّث َّنم متُ َّدَِعف ْ متَُْبتْرا ِن
ِ
ا ْ مكُِئاَسِن ْنِم ِضيِحَْملا َنِم َنْسَِئي ِئِ َّلَّلا َن 
Terjemahnya: 
Dan perempuan-perempuan yang tidak lagi haid (monopouse) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 
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23Abu> ‘Abdilla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin H}amid A<li Sa’di>, al-Wasa>il al-
Mufi>dah Lil H}ayah al-Sai>dah, hal. 3.  
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Ah}mad bin Yusuf bin Ma>lik al-Ra’ai>ni> al-G}irt}a>ni> Abu> Ja’far al-Andalu>si>, Iqtit}a>f al-
Aza>hir wa al-Tiqa>t} al-Jawa>hir (Madinah: t.t, 1982), h. 236.   
25 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin ‘Askar al-Bag}da>di>, Irsya>d al-Sa>lik ila> Asyraf al-
Masa>lik Fi> Fiqh al-Ima>m Ma>lik (Cet. III; Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah al-Ba>bi> al-H}alibi>, 
t.t) h. 230.  
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maka iddah  mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula perempuan-
perempuan yang tidak haid.
26
 
Juga berdasarkan riwayat Imam  ash-Sha>diq as, “iddah perempuan yang telah 
berhenti dari haid adalah tiga bulan.” 27 Dari masalah tentang iddahnya seorang 
perempuan, timbul pertayaan bahwa apakah laki-laki memiliki masa iddah. Laki-laki 
tidak memiliki masa iddah dengan pengertian istilah. Boleh baginya menikah dengan 
perempuan yang lain langsung setelah terjadi perpisahan, selama tidak ada 
penghalang secara syari’at. Seperti kawin dengan perempuan yang tidak boleh 
dipologamikan dengan istrinya yang pertama dengan para saudara kerabat 
perempuannya, bibinya dari pihak dan ibu, keponakan yang merupakan anak saudara 
laki-laknya dan saudara perempuannya, walaupun ini adalah pernikahan yang fasid 
ataupun akad yang mengandung syubhat.
28
 
Untuk hak dan kewajiban seorang istri yang berada dalam masa iddah, 
khususnya talak raj’i diantarannya ialah tidak boleh dipinang oleh laki-laki lain, baik 
secara terang-terangan maupun dengan cara sindiran. Namun bagi perempuan yang 
ditinggal mati suaminya dikecualikan bahwa ia boleh dipinang dengan sindiran. 
dilarang keluar rumah menurut jumhur ulama fikih selain mazhab Syafi’i apabila 
tidak ada keperluan mendesak, seperti untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya. Alasan yang digunakan ialah surah al-T{hala>q/65 ayat 1 yang artinya 
“janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014 
), h. 558. 
27Abu> ‘Abdilla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin H}amid A<li Sa’di>, al-Wasa>il al-
Mufi>dah Lil H}ayah al-Sai>dah, hal. 6. 
28
Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu>, Penerjemah Abdul Hayyie Al-Kattani, 
dkk, Jil. IX (Jakarta: Gema Ismal, 2011), h. 536. 
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(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan pekerjaan yang keji dan terang. 
Larangan ini juga dikuatkan dengan beberapa hadis Rasululullah saw. 
Menurut abdurrahman I do’i, perempuan yang sedang dalam masa iddah juga 
dilarang keluar rumah baik pada siang hari terlebih lagi pada malam hari. Ulama 
Hanafi mengatakan, perempuan yang menjalani masa iddah karena ditalak satu, 
talak dua atau talak tiga tidak diperbolehkan keluar rumah baik siang maupun 
malam hari. Tentu saja berbeda bagi seorang janda yang telah resmi bercerai. 
Sedangkan menurut Ulama Hambali, membolehkan perempuan keluar rumah pada 
siang hari, baik dia dalam iddah karena cerai ataupun ditinggal amati suaminya. 
Semuanya ini diberlakukan tidak saja untuk keselamatan perempuan tersebut untuk 
menghindari fitnah. 
3. Wujud Iddah 
a. Iddah Wafat 
Iddah merupakan suatu syari’at yang telah ada sejak zaman dahulu yang 
mana mereka tidak pernah meinggalkan kebiasaan ini dan tatkala Islam datang 
kebiasaan itu diakui dan dijalankan terus karena banyak terdapat kebaikan dan 
faedah di dalamnya.
29
 Iddah adalah masa tangguh atau masa menunggu, iddah 
merupakan beban yang harus di jalankan oleh setiap perempuan pasca cerai (talak). 
Selain beban iddah juga dikenal istlah ihda>d ini terkait erat dengan masa iddah 
(masa tangguh), terutama iddah wafat. Karena itu, seorang perempuan yang 
ditinggal mati oleh suaminya mempunyai dua tanggungan. Pertama, dia harus 
menjalani masa iddah,  sebagai masa tenggang waktu kebolehan mencari pasangan 
hidup baru. Kedua, perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya diharuskan 
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menjalani ihda>d, ini dilakukan sebagai ungkapan rasa duka dan bela sungkawa 
karena telah ditinggal orang yang telah menjadi pasangan hidupnya.  
Pada masa pra Islam jahiliyah, selain sangat menghargai institusi 
perkawinan, mereka juga mengkultuskan suami. Tatkala suami meninggal, mererka 
menerapkan aturan yang sangat kejam, sang isteri harus menampakkan rasa duka 
cita yang begitu mendalam atas kematian suami. Biasanya mereka mengurung diri 
dalam kamar kecil yang terasing (al-hafsi>). Mereka juga dituntut harus memakai 
pakaian hitam yang paling jelek. Tidak itu saja, mereka juga dilarang melakukan 
beberapa hal, seperti berhias diri, memakai harum-haruman, mandi, memotong kuku, 
memanjangkan rambut dan menampakkan diri didepan khalayak. Hal itu mesti 
ditempuh selama setahun penuh, usai itu dia baru boleh keluar dari kamar, tentunya 
disertai dengan bau busuk seperti bangkai serta wajah yang awut-awutan. 
Selanjutnya, ketika keluar rumah mereka diberi tahi binatang yang dilemparkan 
kepadanya, di samping itu mereka harus menunggu di pinggir-pinggir jalan untuk 
membuang kotoran pada anjing yang lalu-lalang. Demikian itu dilakukan sebagai 
simbol untuk menghormati hak-hak suami.
30
 
Melihat keyataan ini, Allah swt. meurunkan tuntunan-Nya dengan maksud 
melakukan perubahan menuju perbaikan. Ada dua langkah yang dilakukan untuk 
menghapus budaya ini. pertama, membatasi masa ihda>d. untuk kematian anggota 
keluarga selain suaminya tidak boleh lebih dari empat bulan sepuluh hari. Hal ini 
dijelaskan oleh al-Qur’an:  
 ِ َّلّاَوا ًْشَْعَو ٍرمهْشَأ َةََعبْرَأ َِّنهِسمْفَنأِب َنْصَّ ب َََتَي اًجاَوْزَأ َنو مرََذيَو ْ مْكُنِم َنْوَّفََوتمي َني 
Terjemahnya: 
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Dan orang-orang yang meninggal dunia dengan meninggalkan istri, maka 





 Ini diperkuat oleh hadis riwayat Sitti ‘A>isyah dan Hafsha>h:  
 ِفَنَ ِنْب ِدْي َ محُ ْنَع ٍرَْكب ِبيَأ ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍِلِاَم ََلَع متْأََرق َلَاق َيَ َْيح منْب َيَ َْيح َاَنث َّدَح و ََبْنيَز ْنَع ٍع
 ِبيَأ ِْتنِب ِجْوَز َةَبيِبَح ِ مُأ ََلَع مْتلَخَد مَبْنيَز َْتلَاق َلَاق ََةثَلََّّثلا َثيِداَحَْلْا ِهِذَه مْهت ََبَْخَأ َا َّنََأ َةََملَس  ِ ِبيَّنلا
 َرْف مص ِهيِف ٍبيِطِب َةَبيِبَح ُّمُأ ْتَعََدف َناَيْف مس ومبَأ اَهومبَأ َ ِ فّ مومت َينِح َ َّلََّسَو ِهَْيَلع م َّللَّا َّلََص مه مَْيْغ ْوَأ ٌقوملَخ ٌة
 ِ نَأ ََْيْغ ٍةَجاَح ْنِم ِبي ِ طلِبِ ِلِ اَم ِ َّللَّاَو َْتلَاق َّ مثُ َاْيهَضِراَعِب ْت َّسَم َّ مثُ ًَةيِراَج مْهنِم َْتنَهََدف متْعِ ََ  
 َرْمِلَ ُّل َِيح َلَ َِبَْنِْملا ََلَع ملومَقي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع م َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا َلو مسَر ََلَع ُّد ِ متُ ِرِخآْلْا ِمْوَْيلاَو ِ َّللَِّبِ منِمْؤمت ٍةَأ
. ًْشَْعَو ٍرمهْشَأ َةََعبْرَأ ٍجْوَز ََلَع َّلَ
ِ




Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya 
membaca di depan Malik dari Abdullah bin Abu Bakar dari Humaid bin Nafi' 
dari Zaenab binti Abi Salamah bahwa dirinya telah mengabarkan kepadanya 
tentang ketiga hadits ini, Humaid berkata; Zaenab mengatakan; Saya pernah 
menemui Ummu Habibah istri Nabi saw. sesaat setelah ayahnya yaitu Abu 
Sufyan meninggal dunia, kemudian Ummu Habibah meminta untuk 
diambilkan khuluq (yaitu sejenis wewangian yang berwarna kuning), atau 
yang sejenis itu, kemudian dia meminyaki budak perempuannya dan 
mengolesi kedua pelipisnya sendiri, lalu dia berkata; "Demi Allah swt., 
sebenarnya saya tidak membutuhkan wewangian ini, kalaulah bukan karena 
saya pernah mendengar Rasulullah saw.Allah swt.u 'alaihi wasallam bersabda 
di atas mimbar: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
swt. dan Hari Akhir melakukan ihdad (berkabung dengan meninggalkan 
berhias) terhadap mayyit melebihi tiga hari, kecuali kematian suaminya yaitu 
empat bulan sepuluh hari 
Juga hadis lain dijelaskan: 
 ِن ََبَْخَأ َلَاق َسَو م  منْب مبوُّ يَأ َاَنث َّدَح منَايْف مس َاَنث َّدَح ُّيِدْيَم مْحلا َاَنث َّدَح َِبيأ ِْتنِب ََبْنيَز ْنَع ٍعِفَنَ منْب مدْي َ محُ 
 ٍةَرْف مصِب َاْنَْع م َّللَّا َِضيَر َةَبيِبَح ُّمُأ ْتَعَد ِْمأ َّشلا ْنِم َناَيْف مس ِبيَأ ميَْعن َءاَج ا ََّمل َْتلَاق َةََملَس ِمْوَْيلا ِفّ
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ا َْتلَاقَو َاْيهَعاَرِذَو َاْيهَضِرَاع ْتَحَسََمف ِثِلاَّثلا م َّللَّا َّلََص َِّبيَّنلا متْعِ ََ  ِ نَأ َلََْول ًةَّيِنَ َ ل اَذَه ْنَع متْنُم  
 َقَْوف ٍتِ يَم ََلَع َّد ِ متُ ْنَأ ِرِخآْلْا ِمْوَْيلاَو ِ َّللَِّبِ منِمْؤمت ٍةَأَرْمِلَ ُّل َِيح َلَ ملومَقي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ٍجْوَز ََلَع َّلَ
ِ
ا ٍثََلَّث
 َع ُّد ِ متُ َا َّنَ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Musa berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu Salamah 
berkata; Ketika kabar kematian Abu Sufyan sampai dari negeri Syam, Ummu 
Habibah radliAllah swt.u 'anha meminta wewangian pada hari ketiga lalu 
memakainya untuk bagian sisi badannya dan lengannya dan berkata; 
Sungguh bagiku ini sudah cukup seandainya aku tidak mendengar Nabi 
saw.Allah swt.u'alaihiwasallam bersabda: "Tidak halal bagi wanita yang 
beriman kepada Allah swt. dan Hari Akhir untuk berkabung melebihi tiga 
hari kecuali bila ditinggal mati suaminya yang saat itu dia boleh berkabung 
sampai empat bulan sepuluh hari." 
Dari dalil di atas, Islam berusaha mengurangi sedemikian rupa beban 
perempuan dalam berduka cita ketimbang pada masa jahliyyah. Masa satu tahun 
yang begitu panjang sebagai masa penantian dan bersedih, lalu dikurangi menjadi 
empat bulan sepuluh hari.  Kedua, larangan berduka dengan cara menghinakan diri, 
serta merendahkan martabat manusi, apalagi sampai tidak pernah mandi sehingga 
bauhnya selayak aroma bangkai. Ihda>d dalam Islam hanya ditunjukkan sebagai 
ungkapan rasa berkabung seorang perempuan, sehingga cukup dilakukan secara 
simbolik, tidak boleh terlalu berlebihan. Yakni dengan cara tidak memakai parfum, 
celak, perhiasan, pakaian mewah dan sejenisnya. Intinya selama masa berkabung 
perempuan tidak diperkenankan melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan 
keinginan dan hasrat seseorang untuk mengawininya.
34
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Intinya tujuan utama ihda>d adalah semata-mata untuk menunjukkan rasa 
berkabung atas kepergian sang suami, istri mana yang tidak berduka atas kepergian 
suaminya. Hal ini adalah sesuatu yang manusiawi, semua orang pasti akan 
merasakannya, maka tidak ada gunanya untuk diwajibkan ihda>d. dengan 
pertimbangan tersebut tidak bisa diartikan sebagai kewajiban.
35
 Sebagai intisari, 
ihda>d tidak dapat dijadikan alasan untuk mengurung perempuan di dalam rumahnya. 
Silahkan perempuan terus berkarir dan mengerjakan semua kegiatan yang 




b. Larangan menikah selama ber-iddah 
Para laki-laki yang ingin kawin, ditujukan tuntunan berkut, yakni ‘tidak ada 
dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan yang telah bercerai dengan 
suaminya dengan perceraian yang bersifat ba’i>n, yakni yang telah putus hak bekas 
suaminya untuk rujuk kepadanya kecuali dengan akad nikah baru sesua syarat-
syaratnya. Tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan itu pada 
masa iddah mereka, dengan syarat pnangan itu disampakan “dengan sindiran”, yakni 
tidak tegas dan terang-terangan menyebut maksud menikahinya. Kalau tidak dosa 
untuk meminang dengan sindiran pada masa iddah, itu berarti dosa meminang 
perempuan yang perceraiannya bersfat ba’i>n dengan terang-terangan, dan dosa pula 
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meminang perempuan-perempuan yang percerainnya bersifat raj’i>. ini karena 
perempuan-perempuan yang dicerai raj’i> itu masih dalam status dapat dirujuk oleh 
suaminya sehingga meminangnya, baik sidiran apalagi terang-terangan, dapat 
berkesan di hati mereka yang pada gilirannya dapat berdampak negatif dalam 
kehidupan rumah tangga jika ternyata suamnya rujuk kepadanya.
37
 
Dalam tafsir Imam Syafi>’i menjelaskan bahwa meminang perempaun dengan 
menggunakan ungkapan tersirat pada masa iddah hukumnya boleh. Kecuali, 
“rahasia” yang dilarang oleh Allah swt. ungkapan-ungkapan tersirat sangat banyak 
dan semuanya dibolehkan, berbeda dengan ungkapan yang jelas. Sedangkan kata 
rahasia yang dilarang oleh Allah swt. mengandung dua pengertian yaitu ungkpan 
yang jelas yang berbeda dengan ungkapan sindiran dan jima’ yang merupakan 
bentuk ungkapan jelas yang terburuk. Allah swt. memerintahkan hambanya untuk 
melarang seseorang menikah, namun dia memerintahkan untuk tidak menghindari 
apa-apa yang dibolehkan baginya (perempuan).
38
 
B. Hikmah Di Syari’atkannya Iddah 
Sudah menjadi keyakinan umat Muhammad saw. bahwa setiap apapun 
ketentuan yang datang dari Allah adalah pasti mengandung beberapa hikmah, 
pelajaran dan manfaat bagi manusia itu sendiri. Karena Islam adalah agama fitrah, 
agama yang sesuai dengan tabiat dan asal kejadian manusia. Tidak satupun syariat 
Islam yang bertentangan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hikmah 
pensyariatan Islam kadang mudah diketahui oleh pengetahuan di masa turunnya 
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wahyu saat itu tetapi tidak semua baru dapat diketahui  di zamannya terkadang baru 
belakangan diketahui hikmah dan rahasia di balik ketentuan syariah tersebut jauh 
sesudah masa kenabian seiring perkembangan ilmu pengetahuan manusia dan 
perkembangan peradaban manusia.  
Salah satu diantaranya adalah ketentuan mengenai hikmah dibalik 
disyariatkannya masa iddah bagi perempuan yang dicerai mati atau dijatuhi talak 
oleh suaminya. Meski selama ini sudah banyak dijumpai kajian mengenai hal itu 
tetapi ternyata pengetahuan modern saat ini masih menjumpai rahasia-rahasia lain 
yang sebelumnya tidak dijumpai. Masalah masa iddah ini juga yang menjadi bahan 
kritikan para kaum feminis atau kaum emansipasi karena ayat tentang masa iddah 
tersebut telah mendiskriminasi perempuan dan mereka menuntut juga agar suami 
yang menceraikan juga mendapatkan masa iddah 130 hari.  
Tulisan ini dimaksudkan untuk menjelaskan rahasia medis dari 
disyariatkannya masa iddah selama tiga kali suci bagi perempuan yang cerai hidup 
atau 4 bulan 10 hari bagi yang cerai mati dengan tujuan tulisan ini menambah 
pengetahuan dan memperluas wawasan tentang kebesaran nilai disyariatkannya  
masa iddah. Suatu keyakinan yang mesti menjadi pegangan umat Islam ialah ajaran 
Islam yang termuat di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan petunjuk Allah 
swt. yang harus menjadi pedoman bagi manusia khususnya kaum muslimin dan 
muslimat demi keselamatan hidupnya di dunia maupun di akhirat. Berbeda hal 
dengan ajaran-ajaran yang pernah diturunkan Allah swt. sebelumnya dimana ajaran 
tersebut hanya diperuntukkan untuk kaum tertentu. Ajaran Islam tidak hanya 
berlaku untuk kelompok atau kaum di dalam masyarakat tertentu serta tidak pula 
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terbatas pada masa tertentu pula. Akan tetapi ajaran Islam sejak diturunkan telah 
ditetapkan sebagai pegangan dari semua kelompok dan kaum manusia pada berbagai 
tempat dan waktu sampai akhir masa (zaman).
39
 
Mengenai masalah iddah yang merupakan suatu syari’at yang telah ada sejak 
zaman jahiliyah yang mana mereka tidak pernah meinggalkan kebiasaan ini dan 
tatkala Islam datang kebiasaan itu diakui dan dijalankan terus karena banyak 
terdapat kebaikan dan faedah di dalamnya.
40
 Para ulama telah mencoba menganalisa 
hikmah disyariatkannya iddah secara global dapat disebutkan sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan, sehingga tidak 
tercampur antara keturunan seseorang dengan yang lain, atau dengan kata 
agar tidak terjadi percampuran dan kekacauan nasab. 
2. Memberikan kesempatan kepada suami istri yang berpisah untuk berfikir 
kembali, apakah untuk rujuk kembali kepada istrinya ataukah akan 
meneruskan cerai tersebut jika hal tersebut dianggap lebih baik. 
3. Kebaikan perkawinan tidak dapat terwujud sebelum kedua suami istri sama-
sama hidup lama dalam ikatan aqadnya. 
Untuk lebih jelas dan lebih mendetailnya hikmah disyariatkannya iddah 
tersebut maka dapat dikemukakan seperti di bawah ini : 
1. Sebagai Pembersih Rahim 
Ketegasan penisaban keturunan dalam Islam merupakan hal yang amat 
penting. Oleh karena itu segala ketentuan untuk menghindari terjadinya ke kacauan 
nisab keturunan manusia ditetapkan di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dengan tegas. 
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Diantara ketentuan tersebut adalah larangan bagi wanita untuk menikah dengan 
beberapa orang laki-laki dalam waktu yang bersamaan.
41
 Dan disamping itu untuk 
menghilangkan keragu-raguan tentang kesucian rahim perempuan tersebut, sehingga 
pada nantinya tidak ada lagi keragu-raguan tentang anak yang dikandung oleh 
perempuan itu apabila ia telah kawin lagi dengan laki-laki yang lain.
42
 
2. Kesempatan untuk berfikir ulang 
Iddah khususnya dalam talak raji merupakan suatu tenggang waktu yang 
memungkinkan tentang hubungan mereka. Dalam masa ini kedua belah pihak dapat 
mengintropeksi diri masing-masing guna mengambil langkah-langkah yang lebih 
baik. Terutama bila mereka telah mempunyai putra-putri yang membutuhkan kasih 
sayang dan pendidikan yang baik dari orang tuanya. Disamping itu memberikan 
kesempatan berfikir kembali dengan pikiran yang jernih setelah mereka menghadapi 
keadaan rumah tangga yang panas dan yang demikian keruh sehingga 
mengakibatkan perkawinan mereka putus. Kalau pikiran mereka telah jernih dan 
dingin diharapkan pada nantinya suami akan merujuk istri kembali dan begitu pula si 
istri tidak menolak untuk rujuk dengan suaminya kembali. Sehingga perkawinan 
mereka dapat diteruskan kembali.
43
 
3. Kesempatan untuk bersuka cita 
Iddah khususnya dalam kasus cerai mati, adalah masa duka atau bela 
sungkawa atas kematian suaminya. Cerai karena mati ini merupakan musibah yang 
berada di luar kekuasaan manusia untuk membendungnya. Justru itu mereka telah 
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berpisah secara lahiriyah akan tetapi dalam hubungan batin mereka begitu akrab. 
Jadi apabila perceraian tersebut karena salah seorang suami istri meninggal dunia, 
maka masa Iddah itu adalah untuk menjaga agar nantinya jangan timbul rasa tidak 
senang dari pihak keluarga suami yang ditinggal, bila pada waktu ini si istri 
menerima lamaran ataupun ia melangsungkan perkawinan baru dengan laki-laki lain. 
4. Kesempatan untuk rujuk 
Apabila seorang istri dicerai karena talak yang mana bekas suami tersebut 
masih berhak untuk rujuk kepada bekas istrinya, maka masa Iddah itu adalah untuk 
berpikir kembali bagi suami untuk apakah ia akan kembali sebagai suami istri. 
Apabila bekas suami berpendapat bahwa ia sanggup mendayung kehidupan rumah 
tangganya kembali, maka ia boleh untuk merujuk kembali istrinya dalam masa 
Iddah. Sebaliknya apabila suami berpendapat bahwa tidak mungkin melanjutkan 
kehidupan rumah tangga kembali, ia harus melepas bekas istrinya secara baik-baik 
dan jangan menghalang-halangi bekas istrinya itu untuk kawin dengan laki-laki lain. 
Dengan demikian tampak dengan jelas bahwa iddah itu memiliki berbagai 
keutamaan di berbagai aspek, yang mana masing-masing mempunyai hubungan yang 
tidak dapat dipisahkan. Sehubungan dengan itu maka dapatlah ditarik suatu 
kesimpulan bahwa : 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern tidaklah dapat 
mengubah ketentuan dalam kasus-kasus yang sudah jelas dikemukakan dan 
ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-sunnah. Namun hanya dalam kasus 
wathsyubhat dan zina perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
dimanfaatkan, sebab hukum antara laki-laki dan wanita dalam kasus ini 
hanya terkait pada masalah dhuhul yang menggunakan kesucian rahim. 
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b. Meskipun terdapat keyakinan bahwa rahim perempuan (istri) bersih dan 
diantara mereka (suami istri) tidak mungkin rujuk kembali, namun tidaklah 
dapat dibenarkan bagi perempuan tersebut (bekas istri) melanggar 
ketentuan Iddah yang sudah dibentukan. 
c. Begitu pula sebaliknya tidaklah dapat dibenarkan untuk memperpanjang 
Iddah bagi istri yang dapat mengakibatkan penganiayaan maupun yang 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya tentang Dampak Iddah Terhadap Psikologi 
Perempuan, maka beberapa hal dapat disimpulkan, sebagai berikut:  
1. Hakekat iddah ialah suatu tenggang waktu tertentu yang harus dijalani 
seorang perempuan sejak ia berpisah. Baik disebabkan karena talak maupun 
karena suaminya meninggal dunia. Dengan demikian dapat diambil suatu 
pengertian bahwa iddah itu mempunyai beberapa unsur yaitu : a) Suatu 
tenggang waktu tertentu b) Wajib dijalani si bekas istri c) Karena ditinggal 
mati oleh suaminya maupun diceraikan oleh suaminya. d) Keharaman untuk 
melakukan pernikahan selama masa iddah. 
2. Wujud Iddah ialah sebaga berikut: a) iddah wafat, seorang perempuan yang 
ditinggal mati oleh suaminya mempunyai dua tanggungan. Pertama, dia 
harus menjalani masa iddah sebagai masa tenggang waktu kebolehan mencari 
pasangan hidup baru. Kedua, perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya 
diharuskan menjalani ihda>d, ini dilakukan sebagai ungkapan rasa duka dan 
bela sungkawa karena telah ditinggal orang yang telah menjadi pasangan 
hidupnya. b) larangan menikah selama masa iddah, tidak ada dosa bagi para 
laki-laki meminang perempuan-perempuan itu pada masa iddah mereka, 
dengan syarat pnangan itu disampakan “dengan sindiran”, yakni tidak tegas 
dan terang-terangan menyebut maksud menikahinya. 
3. Hikmah disayariatkannya iddah ialah, a) sebagai pembersih rahim b) 




Melalui skripsi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat terlebih kepada kaum perempuan, mengenai salah satu ajaran syariat 
Islam khususnya mengenai masalah wajibnya iddah. Karena di dalam al-Qur’an 
sendiri menekankan tentang wajib menjalankan iddah bagi setiap perempuan 
muslimah. Karena perempuan tidak dapat menerima lamaran dari laki-laki lain 
sebelum habis masa iddahnya. seperti yang telah di jelaskan dalam QS. al-Baqarah/2: 
234, yakni “dan orang-orang yang mati diantara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Juga seputar 
hadis Nabi, “tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah swt. 
swt. dan Rasulnya untuk berduka cita lebih dari pada 3 hari, kecuali jika yang 
meninggal adalah suaminya, maka ia memiliki iddah  selama empat bulan sepuluh 
hari.”  
Oleh karena itu masalah iddah  tidaklah dapat di sepelehkan dan mengenai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern zaman sekarang tidaklah 
dapat mengubah ketentuan dalam kasus-kasus yang sudah jelas dikemukakan dan 
ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Terakhir dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari 
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